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Kata Kunci : Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran , Hasil 
Belajar Siswa 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara kemampuan 
Guru dalam merencanakan pembelajaran pai terhadap hasil belajar Kelas 
VII SMPN 17 Medan Tahun Ajaran 2017. Berlokasi di Jl. Kapten Zamil 
Lubis Kab.Deli Serdang. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII yang terdiri dari kelas VII 1 – VII 9 yang 
berjumlah 324 siswa, sedangkan yang dijadikan sebagai sampel berjumlah 
48 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah random 
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode quesioner (angket) 
dan dokumentasi.  
 Dalam penelitian ini, peneliti berhasil memperoleh data kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran PAI dengan rata-rata hitung (X) 
sebesar 50,81 kategori sedang dan hasil belajar siswa dengan rata-rata 
hitung (Y) sebesar 84,60 kategori sedang. Nilai uji normalitas variabel X 
(disiplin belajar) L-hitung sebesar 0,0563 dengan nilai L-tabel sebesar 
0,1280  dan data berdistribusi normal dengan acuan L-hitung < L-tabel, 
sedangkan untuk variabel Y (hasil belajar ) diperoleh L-hitung 0,1268 < L-
tabel 0,1280 dan data berdistribusi normal. Pada pengujian hipotesis 
diperoleh rxy = 0,330 dengan kategori kuat atau tinggi. Untuk hasil 
koefisien determinan diperoleh 11,3569 % berarti menyatakan (Ha) 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan proses mengubah tingkah laku anak didik agar 
menjadi manusia dewasa yang mampu hidup mandiri dan sebagai anggota 
masyarakat dalam lingkungan sekitarnya.pendidikan tidak hanya mencakup 
pengembangan intelektual saja, tetapi lebih ditekankan pada proses pembinaan 
kepribadian anak didik secara menyeluruh sehingga mereka lebih dewasa.1 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir dilaksanakannya kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Hasil dapat ditingkatkan melalui usaha sadar yang 
dilakukan secara sistematis mengarah kepada perubahan yang positif yang 
kemudian disebut dengan proses belajar akhir dari proses belajar adalah 
perolehan suatu hasil belajar siswa.2 
Merencanakan suatu pendidikan baik adalah dengan membangun dan 
meningkatkan kualitas guru.Membangun dan meningkatkan kualitas guru 
artinya mengarahkan para guru pada profesionalitas yang diharapkan.3 
Sebagaimana yang kita ketahui guru adalah sebuah profesi yang sangat 
mulia, baik disisi manusia maupun disisi Allah Swt .Karena guru mengemban 
amanah yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Oleh karena itu 
                                               
1Syaiful Sagala, (2013), Konsef dan Makna Pembelajaran, Bandung : 
Alfabeta, hal.3. 
2 Dimyati & Mudjiono, (2009), Belajar dan Pembelajaran, Jakarta, Rineka 
Cipta, hal. 3. 
3Agung Iskandar, (2010), Meningkatkan Kreativitas Pembelajaran Bagi Guru, 





diharapkan guru harus memiliki kemampuan atau kompetensi dalam 
merencanakan pembelajaran 
Kemampuan tidak jauh bedanya dengan kompetensi, Kompetensi 
merupakan peleburan dari pengetahuan (daya pikir), sikap ( daya kalbu) dan 
keterampilan atau daya fisik yang di wujudkan dalam bentuk perbuatan. 
Dengan kata lain, kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan pengetahuan, 
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 
bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.4 
Sedangkan Kemampuan guru merupakan perpaduan antara kemampuan 
personal, keilmuan, teknologi, social, dan spiritual yang yang mencakup 
penguasaan materi, pemahaman terhadap pesrta didik, pembelajaran yang 
mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. 
Pembelajaran merupakan interaksi pendidik dan peserta didik dalam 
mempelajari suatu pelajaran yang telah disusun dalam suatu kurikulum pada 
suatu lingkungan belajar.Dalam melaksanakan kegiatan belajar para pendidik 
disamping menguasai bahan atau materi, guru juga harus mampu 
menyampaikan materi pelajaran tersebut dengan baik dan tepat sehingga 
peseta didik dapat belajar dengan suasana menyenangkan dan mengasikkan. 
Dan proses pembelajaran yang baik bisa diciptakan melalui perencanaan yang 
baik dan tepat pula. 
Perencanaan pembelajaran merupakan proses penyusunan meteri 
pelajaran, penggunaan media pengajaran penggunaan pendekatan atau metode 
pengajaran dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masasatu 
semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan.  
                                               
4Syaiful sagala, (2011), Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga 





Perencanaan pembelajaran merupakan usaha untuk menjalankan proses 
pembelajaran agar dapat berjalan dengan baik sesuai dengan rencana awal 
agar proses pembelajaran berjalan dengan baik sehingga mendapatkan hasil 
pembelajaran yang baik. Dengan perencanaan yang matang dan sudah 
terencana maka insyaallah pembelajarannya akan menghasilkan hasil belajar 
yang baik bagi pesrta didik.  
Ketika seorang guru merencanakan atau merancang pengajaran, maka guru 
harus sudah mempertimbangkan dan memperhatikan keadaan sekolah dimana 
pembelajaran itu berlangsung. Terutama ketersediaan sarana, prsarana, 
kelengkapan dan alat bantu pelajaran yang menjadi pendukung terlaksananya 
aktivitas belajar.  
Peranan pembelajaran sangat diperlukan, karena itu merupakan keharusan 
bagi pendidik dalam melaksanakan pembelajaran dalam suatu pendidikan, 
karena perencanaan pembelajaran merupakan pedoman bagi guru agar mampu 
mengarahkan peserta didiknya untuk beljar dengaan baik agar mendapatkan 
hasil belajar yang baik pula. 
Perencanaan pembelajaran memainkan peranan yang sangat penting dalam 
memandu guru unruk melaksanakan tugas frofesionalnya sebagai pendidik 
dalam melayani kebutuhan belajar para siswanya. Perencanaan pembelajaran 
juga dimaksudkan sebagai langkah awal sebelum proses pembelajaran 
berlangsung. Seorang guru sebelum masuk keruang kelas, sudahlah 





kepada siswa, agar penyampaian materi tersebut sesuai dengan arah dan tujuan 
yang ditetapkan, maka lebih dulu disusun suatu perencanaan yang matang.  
Dengan kesiapan perencanaan pembelajaran yang baik, maka hasil belajar 
peserta didik akan lebih baik dan berjalan dengan lancar. Akan tetapi pada 
kenyataannya banyakguru  sebagai perencana pembelajaran sering 
mengabaikan atas tanggung jawabnya sebagai guru yang merencanakan 
pembelajaran.Dan perencanaan yang baik akan memperoleh hasil yang baik. 
Dalam observasi awal yang dilakukan peneliti di SMPN 17 MEDAN 
menemukan beberapa permasalahan yang berkaitan dengan perencanaan 
pembelajaran. Permasalahan tersebut diantaranya : Kurang lengkapnya 
perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru kelas tersebut, guru tidak 
rutin dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
pembelajaran yang dilaksanakan guru kurang sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat, dan sebagian guru menyusun 
perencanaan pembelajaran ketika akan disupervisi oleh kepala sekolah atau 
pengawas yang berada di SMPN 17 MEDAN. 
Oleh karena itu melihat dari latar belakang masalah dan juga betapa 
pentingnya suatu perencanaan pembelajaran atau RPP bagi guru dalam proses 
pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka saya sebagai 
peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh Kemampuan 
Guru dalam Merencanakan Pembelajaran PAI Terhadap Hasil Belajar 






B. Identivikasi Masalah 
Berdasarkan deskripsi pada latar belakang masalah diatas yang sudah 
diuraikan, maka peneliti dapat mengidentifikasi beberapa masalah yang 
berkaitan dengan perencanaan pembelajaran terhadap hasil belajar siswa 
sebagai berikut : 
1. Kurang lengkapnya perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru. 
2. Guru tidak rutin dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
3. Pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru kurang sesuai dengan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang disusun. 
4. Sebahagian guru menyusun perencanaan pembelajaran atau RPP ketika 
akan di supervisi oleh kepala sekolah. 
5. Kurangnya kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas hasil belajar siswa. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang berhubugan dengan penelitian 
ini, baik dari keterbatasan kemampuan, transportasi, waktu dan biaya, maka 
peneliti perlu membatasi masalah dalam penelitian ini, yaitu hanya pada  
Pengaruh Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran PAI 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan 
masalah maka dapat dikemukakan rumusan masalah dalam kegiatan penelitian 
ini adalah : 
1. Adakah pengaruh kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa di SMPN 17 Medan ? 
2. Bagaimana pengaruh kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa di SMPN 17 Medan ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sebagaimana latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
diuraikan diatas, maka adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa di SMPN 
17 Medan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran PAIterhadap hasil belajar di SMPN 17 
Medan. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberika manfaat : 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi atau peningkatan 
untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya tentang kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran di SMPN 17 Medan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sekolah 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi pedoman, acuan 
atau wacana yang lebih baik atau produktif bagi kepala sekolah dan 
guru.Untuk lebih meningkatkan kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran di sekolah terhkususnya dalam bidang studi Pendidikan 
Agama Islam. 
b. Bagi Guru 
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasan  guru agar  lebih 
rajin dan inisiatif serta termotivasi  untuk memperbaiki penyusunandan 
mengembangkan perencanaan pembelajaran atau RPP dimasa yang akan 
datang, agar pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah tersusun dan 
hasil belajar peserta didik semakin meningkat. 
c. Bagi Siswa  
Dengan perencanaan pembelajaran yang baik maka dapat membantu siswa 
dalam menggapai keberhasilan yang lebih besar dan lebih sukses. 
d. Bagi Peneliti  
Dapat memberikan pengetahuan baru, pengalaman dan perbaikan tentang 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Pai atau RPP dan 
juga untuk memenuhi persyaratan mencapai gelar sarjana SI dalam 







A. Kerangka Teoritis 
1. Hasil Belajar 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks, sebagai 
tindakan belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri. Menurut Gage belajar 
adalah sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya 
sebagai akibat dari pengalaman.5 
Belajar adalah suatu tahapan perubahan tingkah laku individu yang 
dinamis sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 
melibatkan unsur kognitif, afekif dan psikomotorik.6 
Menurut Slameto belajar adalah suatu proses usaha yang di lakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.7 
Belajar merupakan kagiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 
penting dalam penyelenggaraan pendidikan, hal itu berarti keberhasilan 
                                               
5Saiful Sagala, (2013), Konsef dan Makna Pembelajaran, Bandung : Alfabeta, 
hal.13. 
6Farida Jaya, (2015), Perencanaan Pembelajaran, Medan : Fakultas Ilmu 
Tarbiah dan Keguruan, hal.3. 
7Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, Jakarta : PT 





pencapaian tujuan pendidikan yang tergantung pada keberhasilan proses 
belajar disekolah dan lingkungannya.8 
Belajar merupakan proses perubahan tingkah laku akibat interaksi individu 
dengan lingkugannya.9 Belajar adalah sebuah proses yang kompleks yang 
didalamnya terkandung beberapa aspek yaitu bertambahnya jumlah 
pengetahuan, adanya kemampuan mengingat dan memproduksi, adanya 
penerapan pengetahuan, menyimpulkan makna, menafsirkan dan mengaitkan 
dengan realitas, dan adanya perubahan sebagai pribadi.10 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa belajar 
merupakan perubahan tingkah laku atau kemampuan manusia setelah ia 
belajar secara terus menerus baik itu melalui pengalaman maupun dari hasil 
belajar yang diperoleh dalam dunia pendidikan. 
Sedangkan menurut KBBI, belajar merupakan usaha, berusaha, berlatih 
untuk mendapatkan pengetahuan.11 Sementara Garry dan Kingsley dalam 
buku Masitoh dan Laksmi berpendapat bahwa belajar adalah proses perubahan 
tingkah laku melalui pengalaman dan latihan.12 
Belajar sangat diwajibkan dalam agama islam, karena dengan belajar kita 
dapat melakukan sesuatu dengan baik dan benar tanpa melanggar syariat 
islam. Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surah at-Taubah ayat 122 
                                               
8Asep jihad dan Abdul Haris, (2013), Evaluasi Pemebelajaran, Yogyakarta : 
Multi Presindo, hal.1. 
9Sumiati dan Asra, (2013), Metode Pembelajaran, Bandung : CV Wacana 
Prima,  hal. 38. 
10Eveline Siregar dan Hartini Nara, (2010), Teori Belajar dan Pembelajaran, 
Bogor : Ghalia Indonesia, hal. 5. 
11Tem Ganeca Sains, (2008) KBBI, Jakarta : Balai Pustak, hal. 45. 
12Masitoh dan Laksmi Dewi, (2009), Strategi Pembelajaran.Jakarta: 





ﻻ ْ َﻮ ﻠَ ﻓ ً ﺔﱠ ﻓﺎ َﻛ او ُﺮِ ﻔْ َﻨ ﯿِ ﻟ َ نُﻮﻨ ِ ﻣ ْ ﺆ ُ ﻤ ْ ﻟا َ نﺎَﻛ ﺎ َ ﻣ َ و  ِ ﻦﯾﱢﺪﻟا ِﻲﻓ اُﻮﮭﱠ ﻘَ َﻔَﺘ ِﯿ ﻟ ٌ َﺔ ِﻔﺋﺎ َ ط ْ ُﻢﮭْ ﻨ ِ ﻣ ٍ َﺔ ﻗ ْ ِﺮﻓ ﱢﻞُ ﻛ ْ ﻦ ِ ﻣ َ َﺮ َﻔﻧ
 َنوُر َ ﺬ ْ َﺤﯾ ْ ُﻢﮭ ﱠ ﻠ َ َﻌ ﻟ ْ ﻢ ِ ﮭْﯿَ ﻟ ِ إ اﻮُﻌ َ ﺟ َ ر ا َ ذِ إ ْ ُﻢﮭ َ ﻣ ْ َﻮ ﻗ او ُر ِ ﺬ ْ ُﻨِﯿ ﻟ َ و 
Artinya:”Tidak sepatutnya bagi mu'minin itu pergi semuanya .Mengapa 
tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama 
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka 
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya”.13 
Pada ayat ini juga Allah menjelaskan kewajiban menuntut ilmu 
pengetahuan serta mendalami ilmu-ilmu agama Islam, yang merupakan 
salah satu cara dan alat dalam berjihad. Menuntut ilmu serta mendalami 
ilmu-ilmu agama, juga merupakan suatu perjuangan yang meminta 
kesabaran dan pengorbanan tenaga serta harta benda.14Allah juga 
berpirman dalam kitab suci Al Quran bahwa orang yang tinggi ilmunya 
lebih di tinggikan derajatnya dari pada orang yang tidak berilmu.firman 
Allah  QS. Al-Mujadilah ayat 11 : 
اﻮ ُﺤ ﱠَﺴ َﻔﺗ ْ ﻢ ُ ﻜَ ﻟ َ ﻞِﯿ ﻗ ا َ ذِ إ اُﻮ ﻨ َ ﻣآ َ ﻦﯾِ ﺬ ﱠ ﻟا َﺎﮭﱡﯾ َ أ ﺎَ ﯾ  ْﻢ ُ ﻜَ ﻟ ُ ﱠ ﷲ ِ ﺢَﺴْ َﻔ ﯾ اﻮ ُﺤَﺴْ ﻓﺎَ ﻓ ِ ِﺲ ﻟﺎ َ ﺠ َ ﻤ ْ ﻟا ِﻲ ﻓ  ا َ ذِ إ َ واو ُ ﺰُ ﺸْ ﻧﺎَ ﻓ او ُ ﺰُ ﺸ ْ ﻧا َ ﻞِﯿﻗ  ِ َﻊﻓ ْ َﺮ ﯾ
 ٌﺮﯿِ ﺒ َ ﺧ َ نﻮُ ﻠ َ ﻤ ْ َﻌﺗ ﺎ َ ﻤِ ﺑ ُ ﱠ ﷲ َ و ٍتﺎ َ ﺟ َ رَد َ ﻢ ْ ﻠ ِ ﻌ ْ ﻟا اُﻮ ﺗوُ أ َ ﻦﯾِ ﺬ ﱠ ﻟا َ و ْ ﻢ ُ ﻜ ْ ﻨ ِ ﻣ اُﻮ ﻨ َ ﻣآ َ ﻦﯾِ ﺬ ﱠ ﻟا ُ ﱠﷲ 
Artinya : Wahai Orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepada 
kalian “ Luaskanlah tempat duduk “ di dalam Majlis-majlis maka 
luaskanlah(untuk orang lain), Maka Allah SWT akan meluaskan Untuk kalian, 
dan apabila dikatakan “berdirilah kalian” maka berdirilah, Allah 
mengangkat derajat orang-orang yang beriman dan orang-orang yang 
                                               
13Al-jumanatul Ali, Al-Quran dan Terjemahannya, Surah At-Taubah ayat 
122.Hal.206. 






berilmu beberapa derajat, Allah maha mengetahui atas apa-apa yang kalian 
kerjakan.(QS. Al-Mujadilah:11) 
Yang dimaksud dengan   َ ﻢْ ﻠ ِ ﻌْ ﻟا اُﻮﺗوُ أ َ ﻦﯾ ِ ﺬﱠ ﻟا َ وyang diberi pengetahuan adalah 
mereka yang beriman dan menghiasi diri mereka dengan pengetahuan. Ini 
berarti ayat di atas membagi kaum beriman jadi dua, yang  pertama  sekadar 
beriman dan beramal saleh, yang kedua  beriman, beramal saleh serta 
memiliki pengetahuan. Derajat kedua kelompok ini menjadi lebih tinggi, 
bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan 
pengajarannya kepada pihak lain baik secara lisan atau tulisan maupun 
keteladanan. Ilmu yang dimaksud oleh ayat di atas bukan hanya ilmu agama, 
tetapi ilmu apapun yang bermanfaat.Dan dalam pandangan al-Qur'an ilmu 
tidak hanya ilmu agama, tetapi juga yang menunjukan bahwa ilmu itu haruslah 
menghasilkan rasa takut dan kagum pada Allah SWT, yang pada gilirannya 
mendorong yang berilmu untuk mengamalkan ilmunya serta 
memanfaatkannya untuk kepentingan mahkluk. 
Belajar adalah syarat muthlak untuk menjadi pandai dalam semua hal, baik 
dalam ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang keterampilan dan 
kecakapan.Seorang bayi misalnya, dia harus belajar berbagai kecakapan 
terutama sekali kecakapan motorik seperti belajar menelungkup, duduk, 
merangkak, berdiri atau berjalan. 
Belajar merupakan kegiatan paling pokok dalam proses belajar mengajar 
manusia. Terutama dalam pencapaian tujuan institusional suatu lembaga 
pendidikan atau sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa berhasil tidaknya suatu 
pencapaian tujuan pendidikan tergantung kepada bagaimana proses belajar 
mengajar yang dialami oleh individu. Belajar merupakan dasar dari 
perkembangan hidup manusia, dengan belajar manusia melakukan perubahan-





aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah hasil  dari belajar. Kita 
pun hidup dan bekerja menurut apa yang telah kita pelajari 
Belajar juga merupakan hal yang menentukan seseorang untuk memiliki 
kehidupan yang lebih bahagia dan lebih baik, dan dalam belajar seseorang 
harus mau berusaha untuk mencapai kebahagiaan tersebut. Rasulullah SAW 
bersbda : 
 ِ ﻢ ْ ﻠ ِ ﻌﻟا ﺎ ِ ﺑ ِﮫْﯿَ ﻠ َ َﻌ ﻓ َﺎﯿ ْ ﻧ ﱡ ﺪﻟا َدا َ َر ا ْ ﻦ َ ﻣ  ﺮﺒﻄﻟا هاور) ِ ﻢ ْ ﻠ ِ ﻌﻟا ﺎ ِ ﺑ ِﮫْﯿَ ﻠ َ َﻌ ﻓ ﺎ َ ُﻤھ َدا َ َر ا ْ ﻦ َ ﻣ َ و، ِ ﻢ ْ ﻠ ِ ﻌﻟا ﺎ ِ ﺑ ِﮫَْﯿ ﻠ َ َﻌ ﻓ ِ ة َ ﺮ َﺧ َ ﻷ ْ ا َدا َ َر ا ْ ﻦ َ ﻣ َ و،
(ﻰﻧا 
Artinya: Barang siapa yang menghendaki kebahagiaan di dunia maka harus 
dengan ilmu,dan barang siapa yang menghendaki kebahagiaan di 
akhirat maka dengan ilmu, dan barang siapa yang menghendaki 
kebahagiaan keduanya maka dengan ilmu.”   15 
 
Belajar itu buka sekedar pengalaman, belajar adalah suatu proses. Oleh 
karena itu, belajar berlangsung secara aktif dan terintegratif dengan 
menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu tujuan.Belajar 
adalah syarat muthlak untuk menjadikan pandai dalam semua hal, baik dalam 
hal ilmu pengetahuan maupun dalam hal bidang keterampilan atau kecakapan. 
b. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki peserta didik 
sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Dan perubahannya 
mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh baik dari aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
 Hal ini sejalan dengan teori bloom bahwa hasil belajar dalam rangka studi 
dicapai melalui tiga kategori yaitu ranah kognitif terdiri dari pengetahuan, 






pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evakuasi dan ranah afektif terdiri 
dari kemampuan menerima, menjawab, dan menilai dan ranah psikomotorik 
terdiri dari keterampilan dari siswa tersebut.16 Hasil belajar menunjukkan pada 
prestasi belajar, sedangkan prestasi belajar merupakan indicator dan derajat 
perubahan tingkah laku siswa  tersebut.17 
Sedangkan Nana Sudjana mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pelajaran.18 
Menurut Bloom dalam buku Nurmawati bahwa hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
1) Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak), Blom 
mengelompokkan ranah kognitif ke dalam enam kategori yang bersifat 
hirarkis. Tingkatan kompetensi tersebut adalah: 
a) Pengetahuan (Knowledge) 
Tingkatan pengetahuan mencakup ingatan akan hal-hal yang pernah 
dipelajari dan disimpan dalam ingatan, digali pada saat dibutuhkan melalui 
bentuk ingakatn (recall) atau mengingatkan kembali (recognition). 
b) Pemahaman (Comprehension) 
Tingkat pemahaman mencakup untuk membandingkan, menunjukkan 
persamaan dan perbedaan, mengidentifikasi karakteristik, menganalisa dan 
menyimpulkan.Contohnya adalah peserta didik mampu menjelaskan 
ketentuan sholat dan lain-lain. 
c) Penerapan (application) 
Tingkat penerapan mencakup kemampuan untuk menggunakan dan 
menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam situasi atau konteks 
yang lain. Contohnya ialah, peserta didik mampu menerapkan hukum 
bacaan tajwid pada waktu membaca al-Qur’an. 
d) Analisis 
Tingkatan analisis meliputi kemampuan untuk mengidentifikasi, 
memisahkan atau membedakan komponen atau elemen suatu fakta, 
konsep, pendapat, asumsi, hipotesa atau kesimpulan dan memeriksa setiap 
komponen tersebut untuk melihat ada tidaknya kontradiksi. 
e) Sintesis 
                                               
16Nurmawati, (2014), Evaluasi Pendidikan Islam, Bandung : Citapustaka 
Media, hal.53. 
17Omar Malik, (2005), Kurikulum dan Pembelajaran, Jakarta: Bumi Aksara, 
hal. 159. 
18Nana Sudjana, (2005), Penilaian Hasil Proses  Belajar Mengajar,  Bandung 





Mencakup kemampuan untuk membentuk suatu kesatuan atau pola 
baru.Contonya siswa mampu menghubungkan hikmah puasa dengan 
kesabaran. 
f) Evaluasi 
Tingkatan evaluasi mencakup kemampuan untuk membuat penelitian 
dan keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda 
dengan menggunakan kriteria tertentu.19 
 
2) Ranah Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilan 
gerak baik gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak olah tubuh 
lainnya. Harrow membagi ranah psikomotorik ke dalam lima level yang 
tersusun secara hirarkis, mulai dari gerakan yang sederhana sampai pada 
gerakan yang kompleks : 
a) Tingkat meniru adalah kemampuan yang diharapkan mampu untuk 
meniru suatu gerak baik gerak otot, gerak organ mulut ataupun gerak 
olah tubuh lainnya yang dilihatnya maupun yang di dengar.  
b) Tingkat manipulasi adalah kemampuan yang diharapkan untuk 
melakukan suatu gerakan baik gerak otot, gerak organ mulut maupun 
gerak olah tubh lainnya tanpa bantuan visual maupun video.  
c) Tingkat ketepatan gerak adalah kemampuan untuk dapat melakukan 
gerakan baik gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak olah tubuh 
lainnya tanpa bantuan visual maupun audio dan melakukannya dengan 
lancar, tepat, seimbang dan akurat 
d) Tingkat artikulasi adalah kemampuan untuk dapat melakukan gerakan 
baik gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak olah tubuh lainnya 
dengan akurat, urutan yang benar dan kecepatan yang tepat. 
e) Tingkat naturalisasi adalah kemampuan untuk dapat melakukan 
gerakan baik gerak otot, gerak organ mulut maupun gerak olah tubuh 
lainnya dengan spontan tanpa berpikir lagi cara menunjukkan 
gerakannya.20 
 
3) Ranah Afektif (Sikap) 
Sikap adalah adanya perasaan atau emosi. Menurut Krathwol ada lima 
tingkatan emosi 
a) Pengenalan mencakup kemampuan untu mengenal, bersedia menerima 
dan memperhatikan 
b) Pemberian respon mencakup kemampuan untuk berbuat sesuatu 
sebagai reaksi terhadap suatu gagasan 
c) Penghargaan terhadap nilai merupakan perasaan, keyakinan atau 
anggapan suatu gagasan 
d) Pengorganisasian menunjukkan saling berhubungan antara nilai-nilai 
tertentu 
e) Pengalaman berhubungan dengan pengorganisasian nilai-nilai ke 
dalam suatu system.21 
                                               
19Nurmawati, op, cit. hal 53-62. 






Hasil belajar akan tampak pada setiap perubahan aspek-aspek tersebut. 
Adapun aspek-aspek tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 
keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani, budi pekerti, 
sikap22 
Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan tingkah 
laku pada  seseorang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu dan tidak 
mengerti menjadi mengerti. Tingkah laku memiliki unsur subjektif dan unsur 
motoris.Unsur subjektif adalah unsur rohaniah sedangkan unsur motoris 
adalah unsur jasmaniah.Bahwa eseorang yang sedang berpikir terlihat dari raut 
mukanya, sikap dalam rohaniahnya tidak dapat kita lihat. 
Berdasarkan penjelasan diatas, bahwa hasil belajar adalah penilaian 
tingkah laku yang menetap diperoleh dengan melakukan proses pembelajaran 
yang direncanakan. Hasil belajar akan dicapai karena siswa telah melakukan 
tes belajar. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil ulangan harian 
(formatif), nilai ulangan tengah semester dan bukti belajar ialah adanya 
perubahan tingkah laku. 
Perencanaan pembelajaran yang baik akan menghasilkan hasil belajar 
yang baik pula. Dan ketika kemampuan yang dimilki siswa baik dari segi 
pengetahuan, keterampilan serta sikapnya lebih baik dari sebelumnya da nada 
perubahan, maka hasil belajar dari siswa tersebut semakin meningkat. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat 
dibedakan menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam diri manusia yang 
                                               





belajar, yang disebut dengan faktor internal dan yang bersumber dari luar diri 
manusia yang belajar yang disebut dengan faktor eksternal. 
Menurut Ahmadi dan Rohani faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar adalah: 
1. Faktor Indogen ialah faktor yang datang dari diri pelajar atau siswa itu 
sendiri, faktor ini meliputi: 
- Faktor biologis (faktor yang bersifat jasmani) 
- Faktor psikologis (faktor yang bersifat rohani) 
2. Faktor Exogen ialah faktor yang datang dari luar pelajar atau 
mahasiswa, faktor ini meliputi: 
- Faktor lingkungan keluarga 
- Faktor lingkungan masyarakat23 
 
Menurut Muhibbinsyah, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar 
peserta didik dapat dibedakan menjadi tiga yaitu: 
1) Faktor internal (faktor dalam diri peserta didik), keadaan/kondisi 
jasmani dan rohani peserta didik 
2) Fator eksternal (faktor dari luar peserta didik), kondisi lingkungan 
peserta didik 
3) Faktor pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar peserta didik 
yang meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta didik 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran peserta didik.24 
Sedangkan menurut Gagne, Briggs dan Wager dalam buku Farida Jaya  
menyatakan bahwa proses belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor internal 
dan faktor eksternal peserta didik itu sendiri.25. 
Dan dari segi lain ada beberapa faktor lainnya yaitu faktor jasmaniah 
seperti penglihatan, pendengaran dan susunan sarap serta respon individu 
tersebut terhadap proses belajar yang sedang dia alami. 
2. Kemampuan Guru 
a. Pengertian kemampuan 
                                               
23Ahmad dan Rohani. (2003), Pengolahan Pengajaran., Jakarta: Rhineka 
Cipta, .hal. 92 . 
24Muhibbinsyah.cet. Ke-16, (2003), Psikologi Belajar.Jakarta: Raja Grafindo, 
hal.144. 





Kata kemampuan berasal dari bahasa inggris yaitu “complate” yang 
artinya kemampuan.26Kemampuan adalah seperangkat pengetahuan, keahlian, 
keterampilan dan perilaku yang harus dimilki, dihayati dan dikuasai oleh guru 
untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya.27 
Kemampuan atau kompetensi juga dimaknai sebagai perangkat perilaku 
yang efektif yang terkait eksplorasi dan investigasi, menganalisi dan 
memikirkan, serta memberikan perhatian, dan mempersefsi yang mengarahkan 
seseorang menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan tertentu secara efektif 
dan efisien.28 
Dapat dipahami bahwa kemampuan atau kompetensi adalah seperangkat 
pengetahuan, keterampilan, dan keahlian serta nilai-nilai dasar yang 
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dari seorang tenaga 
professional. 
Dan kompetensi juga dapat di definisikan sebagai spesifikasi dari 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta 
penerapannya dalam pkerjaan, sesuai dengan standar kinerja yang dibutuhkan 
oleh masyarakat dan dunia kerja.29 
Seorang guru harus memiliki kemampuan merencanakan pembelajaran,  
dalam rangka meningkatkan serta mengembangkan perilaku pendidikan, 
bukan sekedar mempelajari keterampilan-keterampilan mengajar tertentu, 
                                               
26Jhon M. Echlos dan Hassan Shadily, (1984), Kamus Inggris-Indonesia, 
Jakarta : Gramedia, hal.132.  
27Tarsa, (2003), Basic Kompetensi Guru Modul orientasi pembekalan Pns,  
Biro Kepegawaian Sekretariat Jendral Departemen Agama Ri, hal.29. 
28Tarmizi Situmorang, (2010), Kode Etik Profesi Guru, Medan : Perdana 
Publishing, hal.29. 
29Danim sudarman, (2011), Pengembangan Profesi Guru, Jakarta : Prenada 





tetapi merupakan penggabungan dan aplikasi suatu keterampilan dan 
pengetahuan yang saling bertautan dalam bentuk perilaku nyata, hususnya 
memiliki kompetensi atau kemampuan dalam merencanakan suatu 
pembelajaran. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas: 2003 pasal 35 
ayat 1), mengemukakan bahwa standar nasional pendidikan terdiri atas standar 
isi, proses, kompetensi kelulusan, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yanga harus di tingkatkan 
secara berencana dan berkala. Hal ini mengingat betapa pentingnya peran guru 
dalam menata isi, menata sumber belajar, mengelola proses pembelajaran, 
merencanakan pembelajaran dan melakukan penilaian yang dapat 
mempasilitasi terciptanya sumberdaya manusia atau lulusan yang memenuhi 
standar nasional dan standar tuntutan era global.30 
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh kemampuan  guru 
dalam merencanakan suatu pendidikan atau pembelajaran yang di susun oleh 
guru itu sendiri. Guru tidak hanya di tuntut untuk menyampaikan pelajaran 
sesuai dengan kurikulum dan silabus yang ada atau yang disusun, tetapi 
bagaimana guru mampu mempungsikan diri secara ganda agar apa yang 
diinginkan tercapai yaitu proses belajar mengajar yang efektif sehingga siswa 
dapat mengerti dan memahami pelajaran yang disampaikan serta ditunjukan 
oleh indikator prestasi hasil belajar siswa yang baik dan meningkat, terutama 
pada mata pelajaran agama islam tersebut dan harus sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang di buat atau disusun oleh guru tersebut. 
Kompetensi guru dalam merencanakan pembelajaran harus benar-benar 
dimiliki oleh pendidik atau guru yang sesuai dengan standar kompetensi yang 
telah di tetapkan dalam Undang-undang dan dosen. 
Oleh karena itu, proses aktivitas belajar selalu didasari oleh perencanaan 
pembelajaran yang bagus supaya terciptanya proses belajar mengajar yang 
                                               





efektif dan efisien karena di dasari suatu perencanaan pembelajaran yang 
matang dan sesuai dengan RPP yang telah di susun. 
b. Pengertian Guru 
Guru adalah faktor utama dan terdepan dalam proses belajar mengajar. 
Guru juga orang yang berperan langsung dalam proses belajar mengajar.31 
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memilki standar 
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri 
dan disiplin. Seorang guru harus mengetahui serta memahami nilai, norma 
moral, dan social, serta berperilaku sesuai dengan nilai dan norma tersebut, 
juga harus bertanggung jawab terhadap segala tindakannya baik dalam 
merencanakan pembelajarang ataupun dalam proses belajar mengajar di 
sekolah.32 
Dapat disimpulkan bahwa guru merupakan salah satu komponen penting 
dalam proses pendidikan,yang memberikan ilmu pengetahuan  kepada anak 
didik, dan bukan hanya sekedar mentransfer nilai melainkan mendidik anak 
agar menjadi lebih dewasa, mampu bertindak sesuai ajaran islam.  
Seorang guru juga harus mampu mengambil keputusan secara mandiri, 
terutama dalam berbagai hal yang berkaitan dengan pembelajaran dan 
pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan kondisi peserta didik 
dan lingkungannya.Dan guru harus mampu dalam merencanakan 
pembelajaran baik dari segi metode, media dan sesuatu yang berhubungan 
dengan masalah pembelajaran. 
 Mulyasa menyimpulkan bahwa sebagai pembimbing perjalanan atau yang 
merencanakan pembelajaran, guru di tuntut harus memerlukan kompetensi 
yang tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut.: 
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1. Guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang 
hendak dicapai. Tugas guru adalah menetapkan apa yang telah ada atau 
dimiliki oleh peserta didik. 
2. Guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. 
3. Guru harus memaknai kegiatan belajar. karena guru diharapkan 
memberikan kehidupan dan arti terhadap kegiatan belajar. 
4. Guru harus melaksanakan penilaian. Diharapkan guru dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut: Bagaimana keadaan pesrta didik dalam 
pembelajaran? Bagaimana peserta didik mencapai tujuan.33 
 
Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru 
dan dosen bahwa yang dimaksud dengan Guru adalah pendidik profesional 
dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 
melatih, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Hal ini 
sekaligus merupakan pengakuan terhadap profesi guru  sebagaimana di 
amanatkan dalam Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional.34 
Guru sangat berperan dalam menentukan keberhasilan siswa dalam bidang 
pendidikan, pada dasarnya terletak pada kemampauannya merencanakan 
pembelajaran dan Guru merupakan seseorang yang mempunyai tugas mulia 
untuk mendorong, membimbing dan memberi fasilitas belajar bagi siswa 
untuk mencapai tujuan. Guru mempunyai tanggung jawab untuk melihat 
segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk membantu proses 
perkembangan siswa. 
Dan sebagai guru khususnya pendidikan agama islam harus 
menggambarkan sifat yang  baik dan  suri tauladan  yang baik, karena  seorang 
guru yang baik dan berahlakul  karimah akan mencerminkan hal yang baik 
dan positif  baik dari segi ucapan maupun perkataan. kepada siswa sehingga 
mereka mencontoh perilaku tersebut.  Sesuai dengan firman Allah yang 
artinya :"Sesungguhnya pada diri Rasulullah itu terdapat suri tauladan yang 
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baik bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap rahmat Allah dan kedatangan 
hari kiamat dan dia banyak menyebut asma Allah." (QS. Al-Ahzab/ 33 :21) 
Terdapat beberapa peran guru dalam pembelajaran tatap muka yang 
dikemukakan oleh Hamzah B. Uno yaitu sebagai berikut: 
a. Guru sebagai Perancang Pembelajaran      
Guru dituntut untuk berperan aktif dalam merencanakan pembelajaran 
dengan memperhatikan berbagai komponen dalam sistem pembelajaran yang 
meliputi : 
1. Membuat dan merumuskan bahan ajar  
2. Menyiapkan materi yang relevan dengan tujuan, waktu, fasilitas, 
perkembangan ilmu, kebutuhan dan kemampuan siswa, komprehensif, 
sistematis, dan fungsional efektif. 
3. Merancang metode yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi siswa.  
4. Menyediakan sumber belajar.  
5. Media, dalam hal ini guru berperan sebagai mediator dengan 
memerhatikan relevansi (seperti juga materi), efektif, efisien, 
kesesuaian dengan metode, serta pertimbangan praktis.  
b. Guru sebagai Pengelola Pembelajaran  
Tujuan umum pengelolaan kelas adalah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas bagi bermacam-macam kegiatan belajar mengajar.Sedangkan tujuan 
khususnya adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan 
alat-alat belajar. 
c. Guru sebagai Pengarah Pembelajaran  
Guru senantiasa berusaha menimbulkan, memelihara, dan meningkatkan 
motivasi peserta didik untuk belajar. Dalam hubungan ini guru mempunyai 
fungsi sebagai motivator dalam keseluruhan kegiatan belajar mengajar. 
d. Guru sebagai Evaluator  
Dalam fungsinya guru hendaknya secara terus-menerus mengikuti hasil 
belajar yang telah dicapai peserta didik dari waktu ke waktu. Informasi yang 
diperoleh melalui evaluasi ini akan menjadi umpan balik terhadap proses 
pembelajaran. 
e. Guru sebagai Konselor 
peran guru sebagai konselor adalah ia diharapkan akan dapat merespon 
segala masalah tingkah laku yang terjadi dalam proses pembelajaran, Oleh 
karena itu, guru harus dipersiapkan agar dapat menolong peserta didik 
memecahkan masalah-masalah yang timbul antara peserta didik dengan orang 
tuanya. 
f. Guru sebagai Pelaksana Kurikulum 
Keberhasilan dari suatu kurikulum yang ingin dicapai sangat bergantung 
pada faktor kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru.Artinya guru adala 
orang yang bertanggung jawab dalam mewujudkan segala sesuatu yang telah 
tertuang dalam suatu kurikulum resmi.35 






Pengertian guru yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seseorang 
yang bertugas melaksanakan pembelajaran di kelas yang meliputi merancang 
pembelajaran, mengelola pembelajaran, dan melaksanakan evaluasi 
pembelajaran.36 
3. Perencanaan Pembelajaran 
a. Pengertian Perencanaan 
Perencanaan secara umum menurut bintoro tjokroamidjoyo dalam buku 
sukiman adalah proses mempersiapakan kegiatan secara sistematis yang akan 
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Perencanaan dapat diartikan 
sebagai proses mempersiapkan kegiatan pembelajaran secara sistematis yang 
akan dilakukan untuk mencapai tujuan pemelajaran yang telah ditetapkan.37 
Kegiatan belajar yang berlangsung disekolah bersifat formal, disengaja, 
direncanakan, dengan bimbingan guru, dan bantuan pendidik lainnya.Apa 
yang hendak dicapai dan dikuasai oleh siswa dituangkan dalam tujuan belajar, 
dipersiapkan bahan apa yang harus dipelajari, dan direncanakan sesuai dengan 
pembelajaran yang ada. Oleh sebab itu perencanaan sangat diperlukan dalam 
melaksanakan suatu proses belajar mengajar dalam sebuah pendidikan. 
Perencanaan merupakan langkah konkret yang pertama-tama diambil 
dalam usaha pencapaian tujuan.Artinya, perencanaan merupakan usaha 
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konkretisasi langkah-langkah yang harus ditempuh yang dasr-dasarnya telah 
diletakkan dalam strategi organisasi.38 
Perencanaan adalah menyusun langkah-langkah yang akan dilaksanakan 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Dan perencanaan tersebut 
disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan 
keinginan pembuat perencanaan.39 
Perencanaan juga merupakan proses penetapan dan pemanfaatan sumber 
daya secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-kegiatan dan 
upaya-upaya yang akan dilaksanakan secara efisien dan efektif dalam 
mencapai tujuan. Dalam hal ini juga Gaffar menegaskan dalam buku Saiful 
Sagala  bahwa perencanaan merupakan proses penyusunan berbagai keputusan 
yang akan dilaksanakan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan 
yang ditentukan.40 
Sedangkan dalam buku Syafaruddin Perencanaan adalah persiapan masa 
depan yang memberikan arah dan kesatuan tujuan bagi organisasi dan sub 
sistem organisasi.41Perencanaan  dibuat  merupakan antisipasi dan perkiraan 
tentang apa yang dilakukan dalam pembelajaran, sehingga tercipta suatu 
situasi yang memungkinkan terjadinya proses belajar yang dapat mengantar 
siswa mencapai tujuan yang diharapakan.42 
Dari pendapat diatas dapatdisimpulkan bahwa perencanaan merupakan 
proses awal dalam menyusun rencana dan langkah-langkah sebelum 
melakukan proses kegiatan agar kedepannya lebih efektif dan efisien serta 
dapat mengantisipasi dan mengatasi permasalahan  yang akan terjadi. 
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b. Pengertian Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan merupakan suatu pemikiran atau persiapan untuk 
melaksanakan tugas mengajar atau aktivitas pembelajaran dengan menerapkan 
prinsip-prinsip pembelajaran serta melalui langkah-langkah pembelajaran, 
pelaksanaan dan penilaian dalam rangke mencapai tujuan yang ditentukan.43 
Perencanaan dalam pembelajaran merupakan proses penyusunan materi 
pelajaran, penggunaan media pengajaran, penggunaan pendekatan atau metode 
pengajaran, dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu 
smester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan.44 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya perencanaan pembelajaran merupakan 
prosespengambilan keputusan hasil berfikir secara rasional tentang sasaran 
dan tujuan tertentu, yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang 
harus dilaksanakan sebagai upaya pencapai tujuan tersebut dengan 
memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar  yang ada.45 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pembelajaran adalah suatu gambaran umum tentang langkah-langkah yang 
akan dilakukan seorang guru di dalam kelas pada waktu yang akan datang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan ditetapkan secara efektif dan 
efisien. 
Perencanaan pembelajaran tergantung kepada kemampuan guru untuk 
mengembangkannya, karena tugas guru berkaitan dengan melaksanakan 
pembelajaran mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. Oleh karena 
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itu diperlukan perencanaan pembelajaran yang akan dilaksanakan, hingga 
benar-benar tercapai hasil belajarnya ketikan proses belajar dilaksanakan. 
Perencanaan meliputi tentang apa yang akan dilakukan dalam 
memfasilitasi kegiatan belajar peserta didik, dan bagaimana melakukannya, 
serta apa yang dapat diperoleh dan diserap peserta didik setelah menyelesikan 
pembelajaran.  
Perencanaan yang dibuat agar tercipta suatu situasi yang memungkinkan 
terjadinya proses belajar yang dapat mengatur siswa mencapai tujuan yang 
diharapkan, Dalam perencanaan pembelajaran meliputi : 
1. Tujuan apa yang hendak dicapai. 
2. Materi peajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan. 
3. Bagaimana proses pembelajaran yang akan di ciptakan oleh guru agar 
siswa mencapai tujuan secara efektif dan efisien.  
4. Bagaimana menciptakan dan menggunakan alat evaluasi untuk 
mengetahui apakah tujuan telah tercapai atau tidak.46 
Dengan demikian perencanaan pembelajaran merupakan suatu yang harus 
di rancang oleh setiap guru, karena merupakan salah satu kompetensi  yang 
harus diwujudkan oleh setiap guru dan rancangan program pembelajaran itu 
meliputi pengorganisasian, bahan ajar, penyajian, dan evaluasi. Dan guru 
dituntut mampu berfikir dalam dirinya yaitu apa yang akan diajarkan, dan 
materi apa yang diperlukan untuk mencapai hasil belajar yang ditentukan. 
Perbaikan pembelajaran diawali dengan perencanaan pembelajaran, ketika 
seorang guru telah merencanakan langkah-langkah awal sebelum 
                                               





pembelajaran maka tidak menutup kemungkinan proses belajar mengajar akan 
berjalan dan terlaksana dengan baik. 
Karena perencanaan pembelajaran dapat dijadikan pedoman atau titik awal 
dalam upaya memperbaiki kualitas pembelajaran.47  Dalam perencanaan 
Muhaimin dalam buku Sukiman berpendapat bahwa ada dua hal yaitu : 
menyusun silabus dan satuan acara perkulliahan. Dan dalam dunia 
perkulliahan seorang dosen yang professional akan senantiasa 
mempersiapakan proses pembelajarannya dengan perangkat silabus dan sap, 
agar pembelajaran dapat lebih efektif dan efisien serta menarik.48 
Oleh karena itu untuk mendapatkan hasil belajar yang oftimal, maka 
seorang guru harus mampu merencanakan perencanaan dengan  mampu 
memilih, menetapkan, dan mengembangkan variabel metode pembelajaran. 
c. Fungsi Perencanaan Pembelajaran 
Seorang arsitek yang professional, sebelum ia membangun sebuah gedung, 
terlebih dahulu ia akan merancang bentuk gedung yang sesuai dengan struktur 
dan kondisi tanah, selanjutnya ia kan menentukan berbagai bahan yang 
dibutuhkan, menghitung biaya yang diperlukan termasuk menetukan berapa 
jumlah pegawai yang dibutuhkan, itulah pentingnya perencanaan. Melalui 
perencanaan yang matang ia dapat menentukan estimasi waktu yang 
dibutuhkan untuk membangun gedung sesuai dengan harapan. 
Begitu juga dengan seorang pekerja professional, sebelum ia melakukan 
pekerjaan sesuai dengan keahliannya, ia akan melakukan pekerjaan sesuai 
dengan keahliannya, ia akan melakukan perencanaan terlebih dahulu. Bagi 
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seorang profesional merencanakan sesuai dengan tanggung jawab dan tugas 
profesinya merupakan yang tidak boleh ditinggalkan.49 
Dalam merencanakan pembelajaran yang sistematik maka harus adanya 
proses, dan proses dapat berjalan dengan baik apabila kita sebagai perencana 
atau penyusun RPP dapat menentukan hal sebagai berikut: 
1. Merumuskan kebutuhan secara sfesipik dan nyata. 
2. Menggunakan logika, proses setapak demi setapak, untuk menuju 
perunahan yang diharapkan. 
3. Memperhatikan macam-macam penedekatan dan memilih yang lebih 
sesuai dengan situasi dan kondisi. 
4. Menetapkan mekanisme” feed back “ yang memberitahukan kemajuan 
kita, identifkisai hambatan-hambatan dan menunjukkan perubahan-
perubahan yang diperlukan 
5. Menggunakan istilah serta langkah yang jelas, mudah 
dikomunikasikan dan dipahami oleh orang lain, oleh sebab itu untuk 
mencapai suatu hasil senantiasa tersedia berbagai alternative. 50 
Manakala kita menyusun perencanaan pembelajaran tentu kita memilih 
cara terbaik menurut pertimbangan atau penilaian kita dan kita juga harus 
memperhatikan faktor-faktor lain yang sangat penting dalam membuat 
keputusan. 
Dengan demikian, perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai haluan 
atau pedoman dasar dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.Agar tercapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan sebelumnya secara efektif dan 
efisien.Sedangkan secara hkusus perencanaan pembelajaran berfungsi sebagai 
alat untuk mengoreksi guru tentang klemahan dan kelebihan program 
pembelajaran yang dibuatnya upaya peningkatan kualitas mengajarnya. 
Dalam buku hakikat perencanaan pembelajaran, menurut Wina Sanjaya  
bahwa ada beberapa fungsi dari perencanaan pembelajaran yaitu : 
a. Fungsi Kreatif 
Guru dapat meningkatkan dan memperbaiki program perencanaan 
pembelajaran dan secara kreatif guru akan selalu memperbaiki berbagai 
kelemahan dan menemukan hal-hal yang baru. 
b. Fungsi Inovatif 
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Suatu inovasi akan muncul jika kita memahami adanya kesenjangan 
antara harapan dengan kenyataan. Kesenjangan itu dapat ditangkap, 
manakala kita memahami proses yang dilaksankan secara sistematis. 
Proses pembelajaran yang sistematis itulah yang direncanakan dan 
terprogram secara utuh. 
c. Fungsi Selektif 
Fungsi selektif ini berkaitan dengan pemilihan materi pelajaran yang di 
anggap sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
d. Fungsi Komunikasi 
Perencanaan harus dapat mengkomunikasikan kepada setiap orang 
baik tentang tujuan dan hasil ingin capai, strategi atau rangkaian kegiatan 
yang dapat dilakukan. 
e. Fungsi Prediktif 
Melalui fungsi frediktif perencanaan dapat menggambarkan berbagai 
kesulitan yang akan terjadi. Dan fungsi prediktif juga dapat 
menggambarkan hasil yang akan dicapai dan diperoleh. 
f. Fungsi akurasi  
Melalui fungsi akurasi seorang guru dapat menakar setiap waktu yang 
diperlukan untuk menyampaikan bahan pelajaran tertentu. Guru dapat 
menghitung jam pelajran efektif, melalui program perencanaan. 
g. Funsi Pencapaian Tujuan 
Pembelajaran memiliki dua sisi yang sama pentingnya, yakni sisi hasil 
belajar dan sisi proses belajar. Melalui perencanaan kedua sisi 
pembelajaran dapat dilakukan secara seimbang. 
h. Fungsi Kontrol 
Mengontrol keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu proses pembelajaran, melalui 
perencanaan kita dapat menentukan sejauh mana materi pelajaran telah 
dapat diserap oleh siswa.51 
 
 
d. Manfaat Perencanaan Pembelajaran 
Ketika kita menyusun rencana pembelajaran tentu kita akan mengambil 
keputusan alternative yang mana yang terbaik agar proses pembelajaran 
berjalan dengan efektif dan proses pencapaian tujuan berjalan secara efisien 
juga.  
Dengan demikian ada beberapa manfaat yang dapat kita ambil ketika kita 
merencanakan pembelajaran yaitu: 
1. Melalui proses perencanaan yang matang, kita akan terhindar dari 
keberhasilan yang bersifat untungan-untungan, artinya dengan 
                                               





perencanaan yang matang dan akurat, kita akan mampu memprediksi 
seberapa besar yang akan dapat dicapai.  
2. Setiap alat untuk memecahkan masalah. Seorang perencana yang baik 
akan dapat memprediksi kesulitan apa yang akan dihadapi oleh siswa 
dam mempealajari pelajaran yang ada.  
3. Untuk memampaatkan berbagai sumber belajar secara tepat. Melalui 
perencanaan guru dapat menentukan sumber-sumber mana saja yang 
dianggap tepat untuk mempelajari suatu bahan pelajaran. 
4. Perencanaan akan dapat membuat pembelajaran berlangsung secara 
sistematis. Melalui perencanaan yang matang guru akan bekerja 
setahap demi setahap untuk menuju perubahan yang diinginkan sesuai 
dengan tujuan.52 
 
Secara umum merancang perencanaan pembelajaran bertujuan untuk 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Oleh karena itu tanpa perencanaan yang matang, maka suatu pembelajaran 
tidak akan menghasilkan hasil belajar yang baik dan efektif. Perencanaan 
pembelajaran sangat diperlukan agar memperbaiki pembelajaran. 
Upaya perbaikan pembelajaran ini dilakukan dengan tujuan sebagai 
berikut:  
1. Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan 
perencanaan yang diwujudkan dengan adanya desain pembelajaran. 
2. Untuk merancang suatu perencanaan pembelajaran perlu menggunakan 
pendekatan system. 
3. Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana seseorang 
belajar. 
4. Untuk merencanakan desain pembelajaran diacukan pada siswa secara 
perorangan. 
5. Pembelajaran yang dilakukan akan akan bemuara kepada ketercapaian 
tuuan pembelajaran. 
6. Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah mudahnya 
siswa untuk belajar. 
7. Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variabel 
pembelajaran. 
8. Inti dari desain pembelajaran yang dibuat adalah penetapan metode 
pembelajaran yang oftimal untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.53 
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Perencanaan pembelajaran bukan hanya sebagai pelengkap administrasi, 
namun disusun sebagai bagian integral dari proses pekerjaan professional, 
sehingga berfungsi sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran. Penyusunan 
perencanaan pembelajaran merupakan suatu keharusan karena didorong oleh 
kebutuhan agar pelaksanaan pembelajaran terarah sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai. 
Agar perencanaan pembelajaran yang disusun dapat berfungsi dengan baik 
dalam pedoman pelaksanaan, maka perlunya kriteria penyusunan perencanaan 
yaitu: 
a. Signifikan yaitu perencanaan pembelajaran hendaknya bermakna agar 
proses pembelajaran berjalan dengan efektif dan efisien. 
b. Relevan yaitu perencanaan pembelajaran yang kita susun memiliki 
kesesuaian baik internal maupun eksternal, yaitu kesesuaian interl 
harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, karena sumber utama 
perencanaan pembelajaran adalah kurukulum itu sendiri. 
c. Kepastian yaitu perencanaan pembelajaran berfungsi sebagaipedoman 
dalam penyelenggaraan dalam proses pembelajaran yang berisi 
langkah-langkah pasti yang dapat dilakukan secara sistematis. 
d. Adaptabilitas yaitu perencanaan pembelajaran hendaknya disusun 
bersifat lentur dan tidak kaku. 
e. Kesederhanaan yaitu mudah diterjemahkan dan mudah di 
implementasikan.  
f. Prediktif yaitu perencanaan dapat memprediksikan atau 
menggambarkan apa yang akan terjadi.54 
 
Sedangkan secara khusus perencanaan pembelajaran berguna untuk : 
a) Mengarahkan kegiatan. 
Dalam merencanakan pembelajaran maka telah termuat suatu tujuan, 
langkah-langkah kegiatan yang harus diikuti, serta strategi yang 
digunakan.Maka dengan adanya semua itu maka dapat memberikan arahan 
bagi guru dalam rangka mencapai tujuan pembelajarannya. 
b) Menjabarkan kegiatan dan bahan yang akan diajarkan. 
Pada perencanaan tersebut  akan terlihat apa yang akan disampaikan 
kepda siswa dan apa kegiatan yang dilakukan ketika menyampaikan 
kegiatan tersebut. 
c) Mempermudah guru dalam melaksanakan tugasnya. 
Dengan jelasnya tujuan, langkah-langkah kegiatannya, bahan, strategi, 
maka akan mempermudah guru untuk melaksanakan proses belajar 
mengajar dan akan menghasilkan hasil belajar yang efektif. 
d) Mengatasi keterbatasan waktu dan fasilitas belajar. 
                                               





Dalam merencanakan pembelajaran seorang guru sudah 
memperkirakan waktu dan fasilitas yang akan digunakan dalam proses 
belajar mengajar. 
 
e) Evaluasi program. 
Berhasil atau tidaknya suatu program yang dilaksanakan dilihat dari 
perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.Perencanan dijadikan sebagai 
tolak ukur keberhasilan suatu program pembelajaran. 
f) Revisi program. 
Perencanaan pembelajaran bertujuan sebagai bahan untuk revisi 
dimasa yang akan datang. Tanpa perencanaan maka sulit memprediksi 
lemahan-kelemahan yang akan terjadi, oleh sebab itu maka dengan adanya 
perencanaan pembelajaran maka bisa sebagai revisi atau perbaikan 
program pembelajaran.55 
 
e. Langkah-Langkah Penyusunan Perencanaan Pembelajaran 
Dalam merencanakan suatu pembelajaran  maka perlu adanya langkah-
langkah dalam penyusunan perencanaan pembelajaran yaitu: 
1. Merumuskan Tujuan Kusus 
Dalam merancang pembelajaran tugas pertama guru adalah 
merumuskan tujan pembelajaran hususnya beserta materi 
pelajarannya.Rumusan tujuan pembelajara harus mencapkup tiga asfek 
penting yang diistilahkan oleh Bloom merupakan Yaitu Domain kognitif, 
domain apektif dan Domain. 
2. Pengalaman Belajar 
Dalam merencanakan pembelajaran hal yang paling diperlukan adalah 
pengalaman belajar. Belajar bukan hanya sekedar mencatat, dan juga 
menghapal, akan tetapi proses pengalaman. 
3. Kegiatan Belajar Mengajar 
Menentukan kegiatan belajarar yang sesuai pada dasarnya kita dapat 
merancang melalui pendekatan kelompok atau individual.Pembelajaran 
melalui kelompok atau individual sangat tergantung pada tujuan husus 
yang hendak dicapai. 
4. Orang-orang yang Terlibat 
Orang-orang yang terlibat dalam proses pembelajaran khususnya yang 
berperan sebagai sumber belajar meliputi instruktur atau guru dan juga 
tenaga professional, peran guru disini yaitu sebagai perencana dan 
pengelola pemeblajaran. 
5. Bahan dan Alat 
Penyeleksian bahan dan alat juga merupakan bagian dari system 
perencanaan pemebelajaran. 
6. Fasilitas Fisik 
Fasilitas fisik merupakan factor yang akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan proses pembelajaran. Fasilitas fisik meliputi ruangan kelas, 
                                               





pusat media, laboratorium, atau ruangan untuk kelas berukuran besar atau 
aula, guru dan siswa bekerja sama untuk menggunakan bahan pelajaran, 
memanfaatkan alat, berdiskusi dan sebagainya. 
 
7. Perencanaan Evaluasi dan Pengembangan 
Evaluasi merupakan factor penting dalam sebuah system perencanaan 
pembelajaran. Melalui evaluasi kita dapat melihat keberhasilan 
pengelolaan pembelajaran dan keberhasilan  siswa mencapai tujuan 
pembelajaran.56 
 
Sedangkan jika di tinjau dari segi rencana pelaksanaannya atau RPP 
maka langkah-langkahnya sebagai berikut yaitu : 
a) Ambillah satu unit pembelajaran dalam silabus yang akan diterapkan 
dalam pembelajaran. 
b) Tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam 
unit tersebut. 
c) Tentukan indicator untuk mencapai kompetensi dasarnya. 
d) Menentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai indicator 
tersebut. 
e) Merumuskan tujuan pembeljaran. 
f) Menentukan materi pembelajaran. 
g) Memilih metode pembelajaran. 
h) Menyusun langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
i) Menentukan alokasi waktu. 
j) Sumber atau media belajar. 
k) Menentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrument.57 
 
f. Pengaruh Kemampuan Guru Merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) Terhadap Hasil Belajar Siswa 
Rencana Pelaksanaaan Pembelajaran (RPP) merupakan komponen-
komponen penting dari kurikulum tingkat satuan pendidikan yang 
pengembangannya harus dilakukan secara professional.58 
Guru diberikan kewenangan untuk mengembangkan kurikulum sesuai 
dengan karakteristik dan kondisis sekolah, serta kemampuan guru itu sendiri 
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dalam menjabarkannya menjadi rencana pelaksanaan pembelajaran yang siap 
dijadikan pedoman pembentukan kompetensi pesrta didik. Oleh karena itu 
agar guru dapat membuat RPP yang efektif, dan berhasil guna, dituntut untuk 
memahami berbagai aspek yang berkaitan dengan hakekat, fungsi, prinsip dan 
prosedur pengembangan, serta cara mengukur efektifitas pelaksanaan dalam 
pembelajaran tersebut. 
Dalam perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, 
standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD), Indikator  pencapaian 
kompetensi, tujuan pembelajaran, penilaian hasil belajar dan sumber belajar. 
1. Silabus  
Silabus merupakan rancangan pembelajaran yang berisi rencana bahan ajar 
mata pelajaran tertentu pada jenjang dan kelas tertentu, sebagai hasil dari 
seleksi, pengelompokan, pengurutan, dan penyajuan materi kurikulum yang 
dipertimbangkan berdasarkan ciri dan kebutuhan daerah setempat.59 
Dalam KTSP dikatakan bahwa silabus merupakan penjabaran kompetensi 
inti dan kompetensi dasar kedalam materi pokok, kegiatan pembelajaran, dan 
indicator pencapaian kompetensi untuk penilaian.60 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP) 
Rencana pelakasanaan pembelajaran dijabarkan disilabus untuk 
mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar. 
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun rencana 
pelaksanaaan pembelajaram (RPP) secara lengkap dan sistematis agar 
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang dan memotivasi peserta didik untuk berparsitipasi aktif serta 
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memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas dan kemandirian 
yang sesuai dengan bakat dan minat yang dimilki siswa tersebut.61 
Rencana pelaksanaan pembelajaran disusun untuk setiap kompetensi dasar 
yang dapat dilakasnakan dalam satu kali pertemuan atau lebih. Guru 
merancang RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan 
distauan pendidikan. 
3. Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
Dalam buku Sa’dun Akbar komponen penyusuna RPP adalah (1).Identitas 
mata pelajaran yang mencakup tentang satuan pendidikan, kelas, semester, 
mata pelajaran dan tema dan jumlah pertemuan, (2).Standar kompetensi 
meliputi, (3) Kompetensi dasar, (4).Tujuan pembelajaran, (5).Materi ajar, 
(6).Alokasi waktu dan metode pembelajaran, (8).Kegiatan pembelajaran, 
(9).Indicator pencapaian dan (10).Sumber belajar.62 
Dan komponen komponen RPP dalam buku Rusman tentang Model-
Model Pembelajaran yaitu: 
a. Identitas Mata Pelajaran 
Identitas mata pelajaran meliputi satuan pendidikan, kelas, semester, 
program atau keahlian, mata pelajaran, serta jumlah pertemuan. 
b. Standart Kompetensi 
Standart kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal 
peserta didik yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap kelas atau semester pada 
suatu mata pelajaran. 
c. Kompetensi Dasar 
Kompetensi dasar adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai 
peserta didik dalam mata pelajaran tertentu. 
d. Indikator Pencapaian Kompetensi 
Indikator kompetensi adalah perilaku yang dapat diukur atau 
diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar tertentu 
yang mencapai acuan penilaian mata pelajaran. 
e. Tujuan Pembelajaran 
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Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang 
diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar. 
f. Materi Ajar 
Materi ajar memuat fakta, konsef, prinsip, dan prosedur yang relevan 
dan ditulis dalam bentukbbutir-butir sesuai dengan indicator. 
g. Alokasi waktu 
Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk mencapai 
tujuan tertentu dalam pembelajaran. 
h. Metode Pembelajaran. 
Metode pembelajaran digunakan oleh guru  utnuk mengwujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesrta didik mencapai 
kompetensi dasar dan indicator yang telah ditetapkan. 




j. Penilaian Hasil Belajar 
Penilaian hasil belajar disesuaikan dengan indicator pencapaian 
kompetensi dasar dan mengacu pada standar penilaian. 
k. Sumber belajar 
Sumber belajar di dasarkan pada standar kompetensi serta materi ajar 
dan kegiatan pembelajaran.63 
 
Jika kita kaji secara mendalam pasti kita mengetahui pengaruh 
perencanaan Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal yang harus 
dimilki guru dan calon guru, serta sebagai muara dari segala pengetahuan 
teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang asfek 
belajar dan situasi pembelajaran. RPP harus disusun secara sistematis dan 
sistemik, untuk dan menyeluruh, dengan beberapa kemungkinan penyesuaian 
dan situasi pembelajaran yang aktual. 
Rencana pelaksanaan pembalajaran atau RPP sangat bermakna dan sangat 
penting dalam pembelajaran, bukan hanya kegiatan rutinitas untuk memenuhi 
kelengkapan administrsi, tetapi merupakan cermin dari pandangan, sikap, dan 
keyakinan professional gurumengenai apa yang terbaik untuk peserta 
                                               





didiknya. Oleh karena itu, setiap guru harus mampu mengembangkan dan 
membuat RPP yang matang sebelum melaksanakan pembelajaran. 
Tanpa rencana pembelajaran seseorang guru mengalami hambatan-
hambatan dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran sangat penting untuk menyukseskan pembelajaran 
di kelas, dengan RPP yang oftimal guru dapat mengorganisasikan kompetensi 
dasar yang akan akan dicapai dalam pembelajaran secara lebih terarah. 
Perencanaan yang baik sangat  membantu pelaksanaan pembelajaran, karena 
baik guru maupun peserta didik mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin 
dicapainya. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan hal penting yang harus di 
lakukan guru untuk menunjang pembentukkan kompetensi pada diri peserta 
didik.Dalam hal ini guru harus mengembangkan perencanaan dalam 
bidangnya untuk jangka waktu satu tahun atau satu semester.Oleh sebab itu 
pengaruh dari RPP tersebut sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar 
siswa. 
4. Tinjauan Tentang pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian pendidikan agama islam. 
Pendidikan adalah pertolongan yang diberikan orang dewasa yang 
bertanggung jawab terhadap perkembangan anak untuk menuju ketingkat 
dewasa.64 
Konsep pendidikan islam tidak terlepas dari konsep istilah yang digunakan 
dalam pendidikan yaitu Ta’lim, Tarbiyah dan Ta’dib. Ketiga istilah tersebut 
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memiliki makna tersendiri, arti kata Ta’lim adalah memberi tanda khusus pada 
suatu benda. Asal dari Ta’lim adalah ‘Alima yang memiliki arti mengetahui 
atau mengenal, Ta’lim berarti proses menyampaikan dan menanamkan ilmu 
kedalam diri seseorang sehingga berpengaruh terhadap akal, jiwa dan 
perbuatannya.65 
Secara umum, Agama adalah upaya untuk mengenal dan menyembah ilahi 
yang dipercayai dapat memberi keselamatan serta kesejahteraan hidup dan 
kehidupan kepada manusia.Secara khusus, Agama adalah tanggapan manusia 
terhadap pernyataan Allah.Dalam keterbatasannya manusia tidak mampu 
mengenal Allah, maka Allah mengutus rasulnya agar manusia mengenal dan 
menyembahnya.66 
Sedangkan Islam merupakan Engkau mengucapkan dua kalimat syahadat, 
menegakkan sholat, mengeluarkan zakat, menjalankan puasa ramadhan dan 
menunaikan ibadah haji.67 
Pendidikan Agama Islam berperan membentuk manusia Indonesia yang 
bertakwa kepada Allah Swt. menghayati dan mengamalkan ajaran agamanya 
dalam kehidupan pribadi maupun bermasyarakat.68 
Maka pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk membina dan 
mengasuh serta membimbing peserta didik agar senantiasa dapat memahami 
ajaran islam secara menyeluruh. Dan lalu menghayati tujuan, yang pada 
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akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pendangan 
hidup.  
b. Dasar dan tujuan pendidikan agama islam  
Tujuan Pendidikan agama islam yaitu membangun  bangsa dan 
pengembangan manusia Indonesia seutuhnya yang akan membawa dan 
mengantar serta membina peserta didik menjadi warga Indonesia yang baik 
sekaligus taat beragama.69 
Ruang lingkup pendidikan agama islam secara garis besar mewujudkan 
keserasian, keselarasan dan keseimbangan antara : 
1) Hubungan manusia dengan Allah Swt 
2) Hubungan manusia dengan manusia 
3) Hubungan manusia dengan alam.70 
Pembelajaran pendidikan Agama islam yang berlangsung pada siswa akan 
dapat teraplikasikan dengan nilai-nilai agama islam yang di ajarkan dan dapat 
membentuk dan membangun karakter yang baik dan positif terhadap peserta 
didik.  
B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah yang 
diangkat oleh saudara : 
1. Nama  Agus Salim Siregar Jurusan PAI (2011), meneliti  tentang “ 
Kemampuan Guru Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
di Madrasah Aliyah Swasta Muallimin Univa Medan”. Jenis penelitian 
kualitatif, dalam penelitian tersebut membahas tentang kemampuan guru 
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dalam merencanakan pembelajaran atau yang disebut RPP dengan hasil 
belajar siswa di Madrasah Aliyah Muallimin Medan.  Dan kesimpulan 
skrifsi tersebut bahwa RPP sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa di sekolah atau madrasah tersebut. 
2. Nama Salmi Sari Hasibuan Jur PAI (2014.)  meneliti  tentang “ 
Kemampuan Guru Dalam Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran dan Peranannya dalam Meningktakan Hasil Belajar Siswa 
Di Madrasah Tsanawiah Swasta Taman Pendidikan Islam Desa Silau 
Dunia Kec. Silau kahen”  jenis penelitian kualitatif, dalam penelitian ini 
membahas tentang bagaimana guru harus mampu menyusun RPP agar 
hasil belajar siswa semakin meningkat. 
C. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi dari kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, seorang guru yang professional sebelum 
melaksanakan pembelajaran sudah terlebih dahulu menyiapkan apa saja yang 
akan di lakukan dalam proses kegiatan belajar, guru sudah mempersiapkan 
baik dari materi, alat, bahan, dan metode serta apa saja yang menunjang 
keberhasilan siswa tersebut. 
Perencanaan pembelajaran merupakan  unsur dalam fungsi pengelolaan  
yang menepati posisi yang sangat penting dan sangat menentukan bagi 
berhasilnya sesorang peserta didik.Perencanaan pembelajaran dapat menolong 
pencapaian suatu sasaran atau target secara lebih mudah dan ekinomis, tepat 





Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan hal penting yang harus di 
lakukan guru untuk menunjang pembentukkan kompetensi pada diri peserta 
didik. Dan seorang Guru diberikan kewenangan leluasa untuk 
mengembangkan kurikulum sesuai dengan karakteristik dan kondisis sekolah, 
serta kemampuan guru itu sendiri dalam menjabarkannya menjadi rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang siap dijadikan pedoman pembentukan 
kompetensi pesrta didik. Oleh karena itu agar guru dapat membuat RPP yang 
efektif, dan berhasil guna, dituntut untuk memahami berbagai aspek yang 
berkaitan dengan hakekat, fungsi, prinsip dan prosedur pengembangan, serta 
cara mengukur efektifitas pelaksanaan dalam pembelajaran tersebut. 
Tanpa rencana pembelajaran seseorang guru mengalami hambatan-
hambatan dalam proses pembelajaran yang dilakukannya. Rencana 
pelaksanaan pembelajaran sangat penting untuk menyukseskan pembelajaran 
di kelas, dengan RPP yang oftimal guru dapat mengorganisasikan kompetensi 
dasar yang akan akan dicapai dalam pembelajaran secara lebih terarah. 
Perencanaan yang baik sangat  membantu pelaksanaan pembelajaran, karena 
baik guru maupun peserta didik mengetahui dengan pasti tujuan yang ingin 
dicapainya. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah pedoman guru secara tertulis 
atau panduan dalam pembelajaran yang harus dipersiapakan oleh seorang guru 
sebelum melaksanakan proses pembelajaran dikelas. Oleh karena itu untuk 
mendapatkan hasil belajar yang oftimal, maka seorang guru harus mampu 
merencanakan pembelajaran dan menyiapkan RPP dengan  mampu memilih, 






Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah.Hipotesis dapat dibuktikan setelah didukung dari fakta-fakta hasil 
penelitian lapangan. Untuk menguji ada tidaknya Pengaruh antara variabel X 
(Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran) dengan variabel Y 
(Hasil belajar siswa) sehingga berdasarkan hasil teori dan kerangka fikir maka 
hipotesis yang diajukan adalah “ ada pengaruh antara kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa di SMPN 17 










A. Metode Dan Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan dalam penelitian  ini adalah pendekatan  kuantitatif, karena 
penelitian ini disajikan dengan angka-angka. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Arikunto yang mengemukakan penelitian kuantitatif adalah pendekatan 
penelitian yang banyak dituntut menguakan angka, mulai dari pengumpulan 
data, penafsiran terhadap data, serta penampilan pada hasil data. 
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 
pencatatan dan penganalisaan data hasil penelitian secara eksak dengan 
menggunakan penghitungan statistik. Menurut Izzak Latanussa dalam buku 
Sudjana penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan metode 
bilangan untuk mendeskripsikan observasi suatu objek atau variabel dimana 
bilangan menjadi bagian dari pengukuran. 
2. Metode Penelitian 
Metode Penelitian adalah tata cara bagaimana suatu penelitian akan 
dilaksanakan. menurut sugiyono metode penelitian adalah cara ilmiyah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.  
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah korelasional.Korelasi 
adalah istilah statistik yang menyatakan derajat hubungan linier antara dua 





atau lebih memiliki hubungan, seberapa jauh hubungan antara dua variabel 
(yang dapat di ukur). 
B. Lokasi Dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMPN 17 MedanJl.Kapten M. Zamil Lubis 
Kab.Deli Serdang.Tahun 2016-2017 
2. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian yang 
bersifat kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 
pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.Penelitian 
ini menggunakan pendekatan korelasional yaitu melihat pengaruh antara 
variabel X ( Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran ) dan 
variabel Y ( Hasil belajar siswa ). Dan penelitian korelasional bertujuan 
untuk menentukan bagaimana dan ada tidaknya pengaruh serta seberapa 
jauh pengaruh antara dua variabel yang dapat di ukur. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah  keseluruhan dari objek penelitian. Populasi dalam  
penelitian  ini  Siswa kelas VII  SMPN 17 Medan dengan jumlah  siswa 
sebanyak 324 orang. Berdasarkan populasi dalam penelitian ini adalah siswa 







Daftar Populasi Siswa kelas VII SMPN 17 Medan Jl.Kapten Lubis 
Kab.Deli Serdang Tahun Ajaran 2016/2017 
NO Kelas Jumlah 
1 VII 1 36 
2 VII 2 36 
3 VII 3 36 
4 VII 4 36 
5 VII 5 36 
6 VII 6 36 
7 VII 7 36 
8 VII 8 36 
9 VII 9 36 
  324 
Sumber data : Statistik Daftar Siswa Smp Negeri 17 Medan. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi objek 
penelitian.71Menurut Suharsimi Arikunto Sampel adalah bagian populasi yang 
menjadi objek penelitian.Jika subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil 
semua, tetapi jika lebih besar dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 20%-
25% atau lebih.72 
Dari beberapa pengertian tentang sampel tersebut, maka penulis 
mengasumsikan bahwa sampel adalah bagian subjek atau objek yang 
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mempunyai karakteristik tertentu yang dapat mewakili atau menggambarkan 
populasi. 
Berdasarkan penjelasan tentang sampel di atas, maka peneliti mengambil 
sampelnya adalah dari jumlah populasi 324 orang yang akan diberi sampel 
15% yaitu sebanyak 48,6 atau 48 orang peserta didik dari kelas VII yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel II 
Daftar Populasi Siswa kelas VII SMPN 17 Medan Jl.Kapten Lubis 
Kab.Deli Serdang Tahun Ajaran 2016/2017 
NO Kelas Jumlah siswa Jumlah Sampel 
1 VII 1 36 siswa 5,33 
2 VII 2 36 siswa 5,33 
3 VII 3 36 siswa 5,33 
4 VII 4 36 siswa 5,33 
5 VII 5 36 siswa 5,33 
6 VII 6 36 siswa 5,33 
7 VII 7 36 siswa 5,33 
8 VII 8 36 siswa 5,33 
9 VII 9 36 siswa 5,33 
  324 48 
Sumber data : Statistik Daftar Siswa Smp Negeri 17 Medan 
36324	× 48 = 5,33 





Definisi operasional varibel adalah definisi mengenai variabel yang 
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang 
diamati.Rumusan definisi operasional dari setiap variabel adalah sebagai 
berikut. 
1. Hasil Belajar Siswa 
Hasil belajar merupakan segala perilaku yang dimiliki peserta didik 
sebagai akibat dari proses belajar yang ditempuhnya. Dan perubahannya 
mencakup aspek tingkah laku secara menyeluruh baik dari aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik. 
Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, kususnya pendidikan agama islam. Guru yang 
professional sebelum masuk kedalam kelas sudah mempersiapkan bahan, 
materi, alat, serta metode apa yang akan diajarkannya kepada siswanya.  
Oleh karena itu guru dituntut harus memiliki kemampuan dalam 
merancang pembelajaran yang baik dan mempersiapkan RPP yang sudah 
disusun terlebih dahulu. 
2. Perencanaan pembelajaran 
 Perencanaan merupakan langkah konkret yang pertama-tama diambil 
dalam usaha pencapaian tujuan.Artinya, perencanaan merupakan usaha 
konkretisasi langkah-langkah yang harus ditempuh yang dasar-dasarnya telah 
diletakkan dalam strategi organisasi. 
 Perencanaan dalam pembelajaran merupakan proses penyusunan materi 





pengajaran, dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu 
smester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang ditentukan. 
Dengan demikian perencanaan pembelajaran merupakan suatu yang harus 
di rancang oleh setiap guru dan perbaikan pembelajaran diawali dengan 
perencanaan pembelajaran, ketika seorang guru telah merencanakan langkah-
langkah awal sebelum pembelajaran maka tidak menutup kemungkinan proses 
belajar mengajar akan berjalan dan terlaksana dengan baik. Karena 
perencanaan pembelajaran dapat dijadikan pedoman atau titik awal dalam 
upaya memperbaiki kualitas pembelajaran yang bermutu. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
a. Angket Menurut suharsimi arikunto adalah suatu daftar isi  pertanyaan-
pertannyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh orang yang ingin 
diteliti. Angket juga merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data 
secara tidak langsung, dan angket disusun berdasarkan kisi-kisi dari setiap 
variabel. 
b. Observasi ( pengamatan ) Observasi yaitu tehnik pengumpulan data 
dimana peneliti mengadakan pengamatan secara langsung atau tidak 
langsung terhadap gejala-gejala yang sedang berlangsung 
c. Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa, catatan atau transkip, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda 
dan sebagainya. 





Instrumen pengumpulan data yang digunakan bagi peneliti ini adalah: 
a. Angket  
Daftar pertanyaan dan pernyataan  yang di buat berdasarkan variabel X 
(kemampuan guru dalam  merencanakan pembelajaran) dan Y (Hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran PAI). Angket merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data secara tidak langsung, dan angket disusun berdasarkan kisi-
kisi dari setiap variabel dengan menggunakan skala liker. Skala likert adalah 
skala yang disusun dimana responden diminta untuk menggunakan tanda 
silang pada salah satu dari 4 kemungkinan jawaban.Jawaban sering kali deberi 
nilai 4, sering diberi nilai 3, kadang-kadang diberi nilai 2, dan tidaka pernah 
diberi nilai 1. 
Adapun instrumen yang digunakan dalam menentukan gambaran 
kemampuan guru dalam mengelola kelas terhadap hasil belajar siswa tertera 









1. Kemampuan guru dalam 
melakukan apersepsi dan 
penguasaan materi pelajaran. 
2. Kemampuan guru dalam 
menggunakan strategi atau 
metode pembelajaran. 
3. Kemampuan guru dalam 
menggunakan media 
pembelajaran. 




















b. Uji Coba Validitas  
 Validitas atau kesahihan adalah menunjukkan sejauh  mana suatu alat ukur 
mampu mengukur apa yang ingin diukur (valid measure if it successfully 
measure the phenomenon). Uji validitas digunakan untuk mendapatkan 
validitas yang tinggi dari instrumen penelitian sehingga bisa memenuhi 
persyaratan. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis butir, yaitu 
dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor total yang 
merupakan jumlah tiap skor butir. Jika nilai koefisien korelasi (rhitung) skor tiap 
butir dengan skor total lebih besar dan sama dengan nilai rtabelpada taraf 
signifikasi (α = 0,05), maka butir pernyataan instrumen dinyatakan valid. 
Sementara jika nilai koefisien korelasi (rhitung) skor tiap butir dengan skor total 
lebih kecil dari nilai rtabel pada taraf signifikasi (α = 0,05), maka butir 
pernyataan instrumen dinyatakan tidak valid/gugur. Rumus yang digunakan 
adalah : 
 
࢘࢞࢟ = ࡺ.∑ࢄࢅ − (∑ࢄ	)(∑ࢅ)
ඥ{ࡺ.∑ࢄ૛ 	– (∑ࢄ)૛}{ࡺ.∑ࢅ૛	– (∑ࢅ)૛} 
Keterangan : 
ݎ௫௬ : Nilai Koefisien Korelasi masing – masing item 





∑ܻ : Jumlah Skor total tiap sampel 
∑ܻܺ: Jumlah Perkalian antara Skor item dengan Skor total 
∑X2: Jumlah Kuadrat dari Tiap Skor Item 
∑Y2: Jumlah Kuadrat dari Skor Total 
N : Jumlah Sampel Uji Coba yang digunakan (Responden) 
Untuk mengetahui valid tidaknya soal maka dibuat kriteria 
soal.jikaݎ௛௜௧௨௡௚	வݎ௧௔௕௘௟ maka soal tersebut dikatakan telah valid. Untuk 
mengadakan interpretasi besarnya korelasi adalah sebagai berikut: 
0,00<ݎ௫௬	 ≥ 0,20    : Validitas Sangat Rendah 
0,20<ݎ௫௬	 ≥  0,40   : Validitas Rendah 
0,40<ݎ௫௬	 ≥ 0,60   : Validitas Cukup 
0,60<ݎ௫௬	 ≥ 0,80    : Validitas Tinggi 




Hasil Perhitungan Validitas Angket 
No. r-hitung r-tabel Keterangan 
1 2 3 4 
1 0,7122 0,312 Valid 
2 0,5996 0,312 Valid 
3 0,5752 0,312 Valid 
4 0,06 0,312 Tidak Valid 
5 -0,195 0,312 Tidak Valid 
6 0,2607 0,312 Tidak Valid 
7 0,5212 0,312 Valid 
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8 -0,032 0,312 Tidak Valid 
9 0,5982 0,312 Valid 
10 0,3694 0,312 Valid 
11 0,7809 0,312 Valid 
12 0,7809 0,312 Valid 
13 0,702 0,312 Valid 
14 0,508 0,312 Valid 
15 0,416 0,312 Valid 
16 -0,015 0,312 Tidak Valid 
17 0,462 0,312 Valid 
18 0,006 0,312 Tidak Valid 
19 0,372 0,312 Valid 
20 0,334 0,312 Valid 
21 0,38 0,312 Tidak Valid 
22 0,69 0,312 Tidak Valid 
23 0,781 0,312 Valid 
24 0,491 0,312 Valid 
 
Berdasarkan uji coba angket di atas dapat diperoleh 16 butir angket 
yang valid dan 8 butir soal yang tidak valid yaitu nomor  
4,5,6,8,16,18,21,22. 
c. Uji Coba Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap 
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala 
yang sama dengan menggunakan alat pengukur yang sama. Reliabilitas dapat 
juga dikatakan keterpercayaan, keterandalan, kestabilan, dan konsistensi. Hasil 
pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan alat 






 Pengujian reliabilitas dilakukan dengan cara mencobakan instrumen sekali 
saja (internal consistency), kemudian dianalisis dengan teknik belah dua (Split 
half). Secara matematis rumus yang dapat digunakan sebagai berikut : 
r11 = [ ௞௞ିଵ	] [1 − ∑ఋ௕మఋ௧మ ]74 
Keterangan : 
r11 =koefisien reliabilitas instrumen 
K = jumlah butir pertanyaan  
∑αb2 = jumlah varians item 
αt2 = Varians total 
 Jika nilai koefisien korelasi (ralpha) lebih besar atau sama dengan nilai rtabel 
pada taraf signifikasi (α = 0,05) , maka butir pernyataan instrumen dinyatakan 
reliabel. Sementara, jika nilai koefisien korelasi (ralpha) lebih kecil atau sama 
dengan nilai rtabel pada taraf signifikasi (α = 0,05) , maka butir pernyataan 
instrumen dinyatakan tidak reliable. 
Untuk mengartikan suatu koefisien reliabilitas, digunakan ketentuan sebagai 
berikut: 
0,91-1,00 :Reliabilitas Sangat Tinggi  
0,71-0,90 :Reliabilitas Tinggi 
0,41-0,70 :Reliabilitas Cukup 
0,00-0,40 :Reliabilitas Rendah 
 Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas yang terdapat pada lampiran  
dengan menggunakan rumus alva Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran (X) diperoleh bahwa r11= 0,7634 > 0,312. Dengan demikian 
                                               





seluruh in instrumen angket variabel pola asuh orang tua dinyatakan reliabel, 
termasuk reliabilitas tinggi. 
 Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus 
alva kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran PAI (X) diperoleh 
bahwa r11= 0,7634>0,312. Dengan demikian seluruh in instrumen angket 
variabel pola asuh orang tua dinyatakan reliabel, termasuk reliabilitas tinggi. 
G. Teknik Analis Data 
Teknik analisis data adalah cara untuk memudahkan atau 
menyederhanakan data kedalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
dimengerti. Data dari variabel x dan variabel y ini dianalisis menggunakan 
analisis regresi yaitu suatu bentuk analisis data penelitian yang bertujuan 
untuk meramalkan atau memprediksikan besaran nilai variabel X terhadap Y. 
Untuk itu langkah-langkah analisis data penulis menggunakan regresi linear 
sederhana untuk memprediksikan ada tidaknta hubungan antara dua variabel. 
Tekhnik analisis data juga merupakan kegiatan mengelompokkan data 
berdasarkan variabel dari jenis responden, mendeskripsikan data dan menguji 
persyaratan analisis.  Teknik analisis data dilakukan dengan bantuan komputer 
program SPSS Versi 17. 
Tabel V 
Klasifikasi Tingkat Reliabilitas Angket 
No. Indeks Reliabilitas Klasifikasi 
1 0,0 – 0,20 Sangat Rendah 





3 0,40 – 0,60 Sedang 
4 0,60 – 0,80 Tinggi 
5 0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 
 
1. Uji deskriptif data  
a. Mean (rata-rata hitung) 




തܺ= mean  
ܺ݅= nilai tengan dari interval  
∑ܨ݅ܺ݅= perkalian antara titik tengah setiap interval dengan frekuensi interval. 
∑ܨ= jumlah seluruh frekuensi atau n (banyak data) 
 
b. Median (Me) 
Untuk menghitung median digunakan rumus berikut: 
ܯ݁= nilai median  
Bp = batas bawah kelas median 
P = panjang kelas median 
N = ukuran sampel atau banyak data 
F = frekuensi komulatif sebelum kelas median 
F = frekuansi kelas median 
c. Modus (Mo) 





			ܯ݋ = ܤܾ + ݌ ൬ fଵFଵ+fଶ൰ 
Keterangan: 
Mo = nilai modus  
Bp = batas bawah kelas yang mengandung nilai median 
P = panjang kelas Fଵ = selisih antar frekuensi modus dengan frekuensi sebelumnya  Fଶ = selisih antar frekuensi modus dengan frekuensi sesudahnya 
d. Varians 
Untuk menghitung varians digunakan rumus berikut: 
ܵଶ = 	 ∑݂ܺଶ	 − (∑݂ܺ) 2 ∑݂ൗ
∑ܨ − 1  
Keterangan:  
ܵଶ =nilai varians 
F = frekuensi kelas median 





2. Uji persyaratan analisis 
Tekhnik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dengan uji Liliefors dilakukan dengan mencari nilai Lhitung, 
yakni nilai |F(Zi) – S(Zi)| yang terbesar. Pada penelitian ini digunakan teknik 
analisis deskriptif kualitatif dan teknik analisis korelasi, untuk mengelola data 
kuantittif (bentuk angka). Selanjutnya untuk menghitung koefisien korelasi 
pendidikan berbasis karakter dengan hasil belajar siswa, digunakan rumus 





1) Pengamatan X1, X2, X3.... Xn dijadikan angka baku Z1,Z2,Z3...Zn 
dengan menggunakan rumus : 




x = rata-rata sampel 
s = simpangan baku sampel 
2) Menghitung peluang F (Z,Zi) dengan menggunakan tabel distribusi 
normal baku  





4)  Menghitung selisih F (Zi)- S (Zi) kemudian menentukan harga 
mutlaknya  
5) Menghitung harga Lo yaitu harga yang paling besar diantara harga 
mutlak. Untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran data, harga 
Lhitung dibandingkan dengan Ltabel. 
6) Diambil harga mutlak terbesar (lo) untuk menerima atau menolak 
hipotesis, lalu dibandingkan lo dengan nilai kritis yang diambil dari 
daftar untuk taraf signifikan 0,5 % dengan kriteria:  
Jika lo < ܮ௧௔௕௘௟sampel distribusi normal  
Jika lo < ܮ௧௔௕௘௟sampel tidak distribusi normal.75 
3. Pengujian Hipotesis 
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Uji Data yang diperoleh selanjutnya diolah, dan pengujian akan 





N  = Banyaknya sampel 
Rxy = Harga korelasi Product Moment 
∑X = Harga variabel x 
∑Y = Harga variabel y 
∑XY = Harga perkalian variabel  X dan Y 
Hubungan yang diperoleh dari perhitungan variabel bebas dengan terikat 
disesuaikan dengan pendapat Sudjana bahwa: 
0,00-0,20 = Korelasi sangat rendah 
0,21-0,40 = Korelasi rendah 
0,41-0,70 = Korelasi sedang 
0,71-0,90 = Korelasi tinggi 
0,91-1,00 = Korelasi sangat tinggi 
Agar hasil penelitian tidak saja berlaku bagi sampel tetapi juga berlaku 
untuk seluruh populasi, maka dilakukan generalisasi hasil penelitian dengan 









r = koefesien korelasi 
n = Jumlah sampel 
Kaidah pengujian adalah: 
Jika thitung ≥ dari ttabel, maka hasil penelitian signifikan untuk 
digeneralisasikan, jika thitung ≤ dari ttabel, maka hasil penelitian tidak 
signifikan untuk digeneralisasikan. Nilai ttabel diambil pada tingkat kesalahan α 
= 0,05 dengan derajat kebebasan (db)–n2. 
Selanjutnya untuk menentukan besarnya sumbangan variabel X terhadap 
variabel Y atau kekuatan hubungan antara kedua variabel dengan rumus.76 
KH = r2 x 100% 
Keterangan: 
KH/D  = Kekuatan hubungan atau koefisien determinasi 
R  = Koefisien korelasi  
Kekuatan hubungan tersebut hanya dihitung apabila penelitian kita adalah 
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A.   Deskripsi Data 
1. Kemampuan Guru dalam Merencanakan Pembelajaran PAI (X) 
Untuk mengetahui sekaligus menguji pengaruh Pengaruh kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa maka dalam 
penelitian ini peneliti membuat angket dengan 16 item dan diberikan kepada 48 
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Angket yang diajukan sebanyak 
16 item dengan ketentuan memberikan pilihan jawaban yaitu : Sangat Sering (SS), 
Sering (S), Kadang-Kadang (KK) dan Tidak Pernah (TP). Untuk masing- masing 
jawaban diberikan skor item yaitu untuk jawaban pernyataan yang positif (+) 
Sangat Sering (SS) diberi 4, Sering diberi 3, Kadang-Kadang diberi 2, Tidak 
Pernah diberi 1 dan untuk butir angket yang negatif (-) maka penskoran kebalikan 
dari butir yang positif (+). 
Kemudianselanjutnya dilakukan skor item angket penelitian dari jawaban 
yang dipilih oleh siswa. Dan adapun tabulasi data Variabel X sebagai berikut: 
Tabel VI 
Tabulasi Data Variabel X (Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran) 
NO. Kode Siswa X X2 
1 R.01 54 2916 
2 R.02 50 2500 
3 R.03 51 2601 





5 R.05 49 2401 
6 R.06 56 3136 
7 R.07 47 2209 
8 R.08 49 2401 
9 R.09 55 3025 
10 R.10 52 2704 
11 R.11 54 2916 
12 R.12 52 2704 
13 R.13 56 3136 
14 R .14 48 2304 
15 R.15 55 3025 
16 R.16 48 2304 
17 R.17 51 2601 
18 R.18 51 2601 
19 R 19 51 2601 
20 R.20 58 3364 
21 R.21 57 3249 
22 R.22 56 3136 
23 R.23 59 3481 
24 R.24 43 1849 
25 R.25 58 3364 
26 R.26 47 2209 
27 R.27 51 2601 
28 R.28 52 2704 





30 R.30 58 3364 
31 R.31 43 1849 
32 R.32 48 2304 
33 R.33 39 1521 
34 R.34 54 2916 
35 R.35 43 1849 
36 R.36 40 1600 
37 R.37 38 1444 
38 R.38 46 2116 
39 R.39 51 2601 
40 R.40 42 1764 
41 R.41 56 3136 
42 R.42 60 3600 
43 R.43 49 2401 
44 R.44 52 2704 
45 R.45 49 2401 
46 R.46 53 2809 
47 R.47 54 2916 
48 R.48 52 2704 





Berdasarkan rekapitulasi data dari kemampuan guru dalam merencanakan 





terendah dari pengisian angket adalah 38 dan tertinggi adalah 60 dengan total 
keseluruhannya adalah sebesar 2439. 
Berdasarkan tabel diatas, diperoleh: 
∑X = 2439 
  ∑X2 = 125261 
  n  = 48 
Dengan demikian, dapat dihitung mean (rata-rata), Varians dan 
simpangan baku Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
PAI  menurut data yang telah ditemukan sebagai berikut: 
Tabel VII 
Data Variabel X ( Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran) 
Nilai Statistik X 
Skor Tertinggi 60 
Skor Terendah 38 
Mean 50,81 











b. Varians = ୒∑ଡ଼మି(∑ଡ଼)మ
୬(୬ିଵ)  
   =  (ସ଼	୶ଵଶହଶ଺ଵ	)ି(ଶସଷଽ)మ
ସ଼(ସ଻)  









= 28.28   SD1 = 5.31 
c. Simpangan Baku 
Simpangan baku merupakan akar dari harga varians. Dari hasil 
perhitungsan varians diatas, maka harga simpangan baku data kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran PAI adalah √23,67 = 5,31 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, skor kemampuan guru dalam 
merencanakan  pembelajaran  PAI yang diperoleh dari hasil angket siswa yaitu 
rata-rata skor sebesar 50.81 dengan varians sebesar 28,28 dan simpangan baku 
sebesar 5,31 
d. Distribusi frekuensi 
Distribusi frekuensi dibuat berdasarkan aturan Sturges : 
Rentang : R = 60 – 38 = 22 
Banyak kelas : k = 1 + 3,3 log (48) =6,54 dibulatkan menjadi 6 
Panjang Kelas Interval : p = 20 = 3 
        6 
Tabel  VIII 
Distribusi Kelompok Variabel X 
No interval F X X2 FX FX2 
1 38-41 3 39.5 1560.25 118.5 14042.25 
2 42-45 4 43.5 1892.25 174 30276 
3 46-49 11 47.5 2256.25 522.5 273006.25 
4 50-53 13 51.5 2652.25 669.5 448230.25 
5 54-57 12 55.5 3080.25 666 443556 
6 58-61 5 59.5 3540.25 297.5 88506.25 
JUMLAH 48 297 14981.5 1297617 
 
Adapun grafik batang histogram yang menggambarkan 






Grafik 1:Histogram Variabel X Kemampuan guru 
Merencanakan Pembelajaran PAI 
Dari perolehan perhitungan yang terdapat pada lampiran maka dapat di 
kemukakan jumlah dan persentase variabel X. selanjutnya dapat dilakukan 
pengkategorian pada variabel (Kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran PAI).untuk melakukan pengkategorian maka  dilakukan 
dengan menggunakan tabel persyaratan pengkategorian skor dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
Tabel  IX 
Persyaratan Pengkategorian Skor 
Kategori Ketentuan 
Tinggi  >Rata-rata+standard Deviasi 
Sedang Rata-rata+ SD s/d rata-rata – standard deviasi 
Rendah <Rata-rata – Standard Deviasi 
Berdasarkan ketentuan tabel di atas, maka dapat dilakukan perhitungan 
klasifikasi skor kecenderungan variabel kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran PAI (X).Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat 















Klasifikasi Pengelompokan Data Variabel X 
Kategori Skor Frekuensi Persentase 
Tinggi ≥56,13 10 20.83% 
Sedang 45,49 s/d 56,13 31 64.58% 
Rendah ≤45,49 7 14.58% 
  100% 
 
Dari table diatas dapat diketahui bahwa kategori kecenderungan 
variabel kemampuan guru merencanakan pembelajaran dengan kategori 
tinggi  sebanyak 10 orang atau 20.83 %, kategori sedang sebanyak  31 
orang atau 64,58%  dan rendah sebanyak 7 orang atau 14,58 %.Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan kemampuan guru dalam 
merencanakaan pembelajaran PAI tergolong kategori sedang. 
2. Hasil belajar  Siswa SMP N 17 Medan. 
Hasil belajar merupakan ukuran dari keberhasilan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran. Salah satunya dapat dilihat dari nilai raport, 
dalam penelitian ini peneliti menggunakan nilai raport mata pelajaran PAI 
sebagai tolak ukur prestasi  dan hasil belajar siswa SMP N17 Medan, 
adapun nilai raport mata pelajaran pendidikan agama Islam siswa yang 













a  Y Y2 
1 R.01 88 7744 
2 R.02 85 7225 
3 R.03 85 7225 
4 R.04 86 7396 
5 R.05 83 6889 
6 R.06 84 7056 
7 R.07 85 7225 
8 R.08 85 7225 
9 R.09 91 8281 
10 R.10 86 7396 
11 R.11 86 7396 
12 R.12 84 7056 
13 R.13 80 6400 
14 R.14 81 6561 
15 R.15 88 7744 
16 R.16 87 7569 
17 R.17 88 7744 
18 R.18 89 7921 
19 R 19 90 8100 
20 R.20 95 9025 
21 R.21 86 7396 
22 R.22 85 7225 
23 R.23 93 8649 





25 R.25 92 8464 
26 R.26 86 7396 
27 R.27 85 7225 
28 R.28 85 7225 
29 R.29 72 5184 
30 R.30 87 7569 
31 R.31 85 7225 
32 R.32 73 5329 
33 R.33 85 7225 
34 R.34 80 6400 
35 R.35 70 4900 
36 R.36 75 5625 
37 R.37 85 7225 
38 R.38 96 9216 
39 R.39 85 7225 
40 R.40 80 6400 
41 R.41 74 5476 
42 R.42 90 8100 
43 R.43 85 7225 
44 R.44 84 7056 
45 R.45 82 6724 
46 R.46 79 6241 
47 R.47 80 6400 
48 R.48 88 7744 
Jumlah (Σ) 4061 330541 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh dataskor  yang dapat diuraikan 
sebagai berikut : Nilai rata- rata hitung (Y) = 84,60, Variansi : 30,04 





rentangan nilai (range) = 26. Untuk lebih jelasnya berikut perhitungan 








Ringkasan Karakteristik Data Variabel X (Motivasi Belajar) 
Nilai Statistik X 
Skor Tertinggi 96 
Skor Terendah 70 
Mean 84,60 











b. Variansi dan simpangan baku 
VAR1   = ට
௡∑௫௜మି(∑௫௜)మ
௡(௡ିଵ) = ටరఴ	(యయబఱరభ)ష(రబలభ)మరఴ	(రళ) = లమఱళఱయమమఱల  
= 30,07  SD1    = 5,48 
c. Distribusi frekuensi 
Distribusi frekuensi dibuat berdasarkan aturan Sturges : 
Rentang : R = 96 – 70 = 26 
Banyak kelas : k = 1 + 3,3 log (48) = 6,54 dibulatkan menjadi 7 
Panjang Kelas Interval : p = 26 = 3.71 dibulatkan menjadi 4 
                        7 












Distribusi Kelompok Variabel Y (Hasil Belajar) 
No. Interval F X X2 FX FX2 
1 70-73 3 71.5 5112.25 214.5 46010.3 
2 74-77 2 75.5 5700.25 151 22801 
3 78-81 6 79.5 6320.25 477 227529 
4 82-85 17 83.5 6972.25 1419.5 2014980 
5 86-89 13 86.5 7482.25 1124.5 1264500 
6 90-93 5 91.5 8372.25 457.5 209306 
7 94-97 2 95,5 9120,25 191 36481 
Jumlah  48 583.5 49079.8 4035 3821608 
 
Adapun grafik batang histogram yang menggambarkan frekuensi 
data hasil belajar siswa sebagai berikut: 
Grafik 1I:Histogram Hasil Belajar Siswa 
Dari perolehan perhitungan yang terdapat pada lampiran diatas  
maka dapat di kemukakan jumlah dan persentase variabel Y. Selanjutnya 
dapat dilakukan pengkategorian pada variabel Y (Hasil Belajar siswa). 
untuk melakukan pengkategorian maka dilakukan dengan menggunakan 

















Persyaratan Pengkategorian Skor 
Kategori Ketentuan 
Tinggi  >Rata-rata+standard Deviasi 
Sedang Rata-rata+ SD s/d rata-rata – standard deviasi 
Rendah <Rata-rata – Standard Deviasi 
 
Berdasarkan ketentuan tabel di atas, maka dapat dilakukan 
perhitungan klasifikasi skor kecenderungan variabel Hasil belajar siswa 
(Y).Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat dari tabel di bawah ini. 
Tabel XV 
Klarifikasi Skor Kecenderungan Variabel 
Kategori Skor Frekuensi Persentase 
Tinggi ≥90,08 5 10,41%% 
Sedang 76,12 s/d 90,08 38 76,19% 
Rendah ≤79,12 5 10,41% 
  100% 
 
Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa kategori kecenderungan 
variabel Hasil belajar Siswa dengan kategori tinggi sebanyak 5 orang atau 
10,41 %, kategori sedang sebanyak 38 orang atau 76,19% dan kategori 
rendah sebanyak  10 orang atau 10,41%. Dengan demikian dapat diambil 
kesimpulan bahwa pola asuh orang tua tergolong kategori sedang. 
B. Uji Persyaratan Analisis 
Dalam proses analisis lanjut, perlu dilakukan uji persyaratan data 
yaitu untuk membuktikan hipotesis dengan korelasi produk moment  yang 
meliputi : data bersumber dari sampel yang dipilih secara acak. Pada Bab 





ini akan dilakukan pengujian persyaratan analisis normalitas dan 
homogenitas dari distribusi data yang diperoleh. 
1. Uji Normalitas 
Banyak jenis uji statistik normalitas yang dapat digunakan 
diantaranya :Kolmogorov Smirnov, Liliefors, Chi-Square, atau 
menggunakan software komputer. Dalam penelitian ini untuk menguji 
normalitas data peneliti menggunakan teknik analisis Liliefors, yaitu suatu 
teknik analisis uji persyaratan sebelum dilakukannya uji 
hipotesis.Berdasarkan sampel acak maka diuji hipotesis nol bahwa sampel 
berasal dari populasi berdistribusi normal dan hipotesis tandingan bahwa 
populasi berdistribusi tidak normal.Dengan ketentuan jika L-hitung < L-
tabel maka sebaran data memiliki distribusi normal. Hasil analisis 
normalitas untuk masing-masing sub kelompok dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
a. Sampel pada Kemampaun Guru merencanakan pembelajaran PAI 
Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran   diperoleh nilai L-
hitung = 0,126 dengan nilai L-tabel = 0,1280  nilai L tabel tersebut diambil 
dari tabel Liliefors, dalam penelitian ini yang menjadi sampel ada 48 siswa 
sehingga untuk menentukan L-tabel maka digunakan n > 30. Berdasarkan 
hasil tersebut maka disimpulkan L-hitung < L-tabel yaitu 0,0126< 0,1280 





disimpulkan bahwa sampel pada kemampuan guru merencankan 



























8 0.021 -0.01 







3 0.042 -0.03 





4 0.02 0.063 -0.04 
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 Ket : Data Berdistribusi Normal 





Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas untuk sampel pada hasil 
belajar siswa diperoleh nilai L-hitung = 0,056 dengan nilai L-tabel = 
0,1280 nilai L tabel tersebut diambil dari tabel Liliefors. Berdasarkan hasil 
tersebut maka disimpulkan L-hitung < L-tabel yaitu 0,056 < 0,1280 maka 
dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) diterima, sehingga dapat juga 
disimpulkan bahwa sampel pada hasil belajar siswa berasal dari populasi 
yang Berdistribusi Normal sesuai dengan tabel berikut : 
Tabel XVII 
Uji Normalitas Variabel Hasil Belajar 


















































































































































































































































































































































































































































 Ket : Data Berdistribusi Normal 
 
2. Pengujian Hipotesis 
Untuk mengetahui pengaruh Perencanaan pembelajalan dengan  hasil 
belajar siswa SMP  
Negeri 17 Medan dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, 





a. total skor yang dilakukan maka diperoleh harga atau total skor Melakukan 
total skor item angket variabel X (kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran) dan total skor terhadap variabel Y (hasil belajar/nilai raport 
mata pelajaran PAI). Berdasarkan masing-masing variabel, dimana skor 
untuk variabel X = 2439, dan total skor variabel Y = 4061. 
b. Melakukan pengolahan data secara statistik dengan menggunakan tabel 
kerja Product Moment, sehingga dari hasil pengolahan data dengan tabel 
kerja Product Moment diperoleh harga-harga sebagai berikut : 
Tabel XVIII 
Product Moment 
NO Variabel X 
Variab
el Y X2 Y
2 XY 
1 54 88 2916 7744 4752 
2 50 85 2500 7225 4250 
3 51 85 2601 7225 4335 
4 54 86 2916 7396 4644 
5 49 83 2401 6889 4067 
6 56 84 3136 7056 4704 
7 47 85 2209 7225 3995 
8 49 85 2401 7225 4165 
9 55 91 3025 8281 5005 
10 52 86 2704 7396 4472 
11 54 86 2916 7396 4644 
12 52 84 2704 7056 4368 
13 56 80 3136 6400 4480 
14 48 81 2304 6561 3888 





16 48 87 2304 7569 4176 
17 51 88 2601 7744 4488 
18 51 89 2601 7921 4539 
19 51 90 2601 8100 4590 
20 58 95 3364 9025 5510 
21 57 86 3249 7396 4902 
22 56 85 3136 7225 4760 
23 59 93 3481 8649 5487 
24 43 88 1849 7744 3784 
25 58 92 3364 8464 5336 
26 47 86 2209 7396 4042 
27 51 85 2601 -7225 4335 
28 52 85 2704 7225 4420 
29 48 72 2304 5184 3456 
30 58 87 3364 7569 5046 
31 43 85 1849 7225 3655 
32 48 73 2304 5329 3504 
33 39 85 1521 7225 3315 
34 54 80 2916 6400 4320 
35 43 70 1849 4900 3010 
36 40 75 1600 5625 3000 
37 38 85 1444 7225 3230 
38 46 96 2116 9216 4416 
39 51 85 2601 7225 4335 
40 42 80 1764 6400 3360 
41 56 74 3136 5476 4144 





43 49 85 2401 7225 4165 
44 52 84 2704 7056 4368 
45 49 82 2401 6724 4018 
46 53 79 2809 6241 4187 
47 54 80 2916 6400 4320 









Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa :  
∑X		 = 2439	∑Xଶ = 125261 
∑Y		 = 4061 ∑Yଶ = 344991 
∑XY = 206803 
c. Masing- masing skor yang diperoleh dari perhitungan tabel kerja 
Product Moment di atas, maka dapat dilakukan pengujian dan analisis 
terhadap pengaruh kemampuan guru dalam merencanaanpembelajaran 
PAI terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 17 Medan, dengan 




















rxy   = 0,330795188 
rxy   = 0,330 
Berdasarkan angka perolehan perhitungan di atas, maka diperoleh 
nilai korelasi Product Momentsebesar : 0,330. Berdasarkan interpretasi 
nilai koefisien korelasi yang telah dipaparkan pada bab III maka nilai 
0,330 termasuk dalam kategori sedang dalam arti terdapat korelasi antara 
variabel X dan variabel Y yaitu terdapat pengaruh kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran PAI terhadap hasil belajar Siswa Kelas VII di 
SMP N 17 Medan.. 
d. Melakukan pengujian besarnya persentase tingkat hubungan antara 
disiplin belajar dan hasil belajar mata pelajaran PAI menggunakan 
koefisien determinan yaitu dengan rumus :  
KP = r2 x 100% 
KP = (0,3307)2x 100% 
KP = 0,113569 x 100% 
KP = 113567 
Berdasarkan nilai koefisien di atas, maka dapat diketahui bahwa 
persentase tingkat pengaruh kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran PAI  terhadap hasil belajar siswa adalah sebesar 11,35%. 
Dari nilai tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengaruh kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajajaran PAI  terhadap hasil belajar 
siswa adalah 11,35% atau 11,35% adalah hasil belajar siswa yang 
dipengaruhi oleh faktor dari kemampuan guru dalam merencanakan 





masih banyak faktor lain selain perencanaan pembelajaran yang 
mempengaruhi keberhasilan belajar siswa Kelas VIISMP N 17 Medan. 
e. Menguji signifikasi korelasi yaitu apakah korelasi sebesar 11,3569%, 
selain berlaku pada sampel juga berlaku untuk seluruh populasi, untuk 









t = 6,80876 
Setelah diketahui nilai t-hitung maka selanjutnya dibandingkan 
dengan nilai t-tabel pada tabel nilai kritis untuk r Pearson Product Moment 
yang terdapat dalam lampiran. Nilai t-tabel untuk dk = n-k yaitu 46 pada 
taraf signifikasi 5%. Karena nilai t-tabel untuk 46 tidak terdapat dalam 
tabel maka diambil nilai t-tabel untuk dk yang terdekat dengan dk 46 yaitu 
50.Jadi nilai t-tabel untuk dk yang dipilih adalah 0,273.Dengan 
membandingkan t-hitung dan t-tabel yaitu 6,808> 0,273 maka korelasi 
yang terjadi adalah signifikan.Dengan demikian hipotesis penelitian (Ha) 
diterima sedangkan H0 ditolak, Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
terhadap hasil belajar siswa SMP N 17 Medan Tahun Ajaran 2016-2017. 





Penelitian ini berjudul “Pengaruh Kemampuan Guru dalam 
Merencanakan Pembelajaran PAI Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII 
SMP N 17 Medan Tahun Ajaran 2017”, setelah ditinjau dari hasil 
Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan hasil belajar 
siswa terdapat pengaruh yang baik dan siknifikan, serta penelitian ini 
membuktikan bahwa kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
sangat penting untuk menunjang hasil belajar yang baik dari siswa. 
Mengenai hal di atas sebagaimana telah dijelaskan pada bab kajian 
teori bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 
Muhibbinsyah  adalahfactor eksternal yaitu faktor pendekatan belajar, 
bagaimana seorang guru PAI  mampu  merencanakan 
pembelajaran,baikdari segi media,metode dan strategi yang berpariasi serta 
menyenangkan sehingga dengan pembelajaran yang menarik siswa akan 
aktif dan ikut berparstisipasi dalam meningkatkan hasil belajar yang baik. 
Hasil belajar siswa sangat dipengaruhi dari kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran, seorang guru yang professional sebelum 
melaksanakan pembelajaran sudah terlebih dahulu menyiapkan apa saja 
yang akan di lakukan dalam proses kegiatan belajar, guru sudah 
mempersiapkan baik dari materi, alat, bahan, dan metode serta apa saja 
yang menunjang keberhasilan siswa tersebut. 
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran 
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa, namun perlu diketahui bahwa 
perencanaan pembelajaran tidak sepenuhnya sebagai faktor yang berpengaruh 





faktor yangmempengaruhinya.Gagne, Briggs dan Wager dalam buku Farida Jaya  
menyatakan bahwa proses belajar seseorang dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal peserta didik itu sendiri.Kemudianmasih banyak factor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa diantaranya kecerdasan, bakat, minat dan 
perhatian,motif,cara belajar dan sekolah.Selain itu masih terdapat faktor 
penghambat hasil belajar yaitu faktor daridalam dan faktor dari luar diri 
siswa.Faktor dari dalam yaitu jasmani dan rohani siswa, kesehatan,kecerdasan, 
perhatian, minat dan bakat serta factor lingkungan dan keluarga. 
Dalam penelitian ini diperoleh data persentase tingkat pengaruh 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran PAI terhadap hasil 
belajar siswa  sebesar 11,3569%, hal tersebut menunjukkan bahwa masih 
banyak faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa SMP N 17 
Medan Tahun Ajaran 2016-2017 Sebesar 88,64%. 
 
D. Keterbatasan penelitian 
Penulis mengakui, bahwa penulisan skripsi ini belumlah dapat 
dikatakan sempurna.Masih ada beberapa kendala dan beberapa 
keterbatasan penulis dalam melakukan penelitian dan penganalisaan data 
hasil penelitian. 
Penelitian ini telah dilakukan sebaik mungkin sesuai dengan karya 
ilmiah.Namun disadari bahwa hasil yang diperoleh masih terdapat kekurangan 
dan kelemahan sebagai akibat keterbatasan yang ada, sehingga hasil yang 
diperoleh tidak sepenuhnya sesuai dengan harapan. Keterbatasan dan kelemahan 





1. Keterbatasan responden yaitu adanya kemungkinan responden kurang 
bersungguh-sungguh dalam menjawab, mengisi serta menyelesaikan 
angket yang diberikan sehingga kurang menggambarkan hasil yang 
sebenarnya dan Pengumpulan data dengan menggunakan angket dapat 
meragukan kebenaran data yang diperoleh karena sebahagian 
respoden kurang cermat dalam memberikan jawaban  
2. Keterbatasan waktu penelitian dan tranportasi. Penulis juga menyadari 
bahwa Penelitian ini dilaksanakan selama pembuatan skripsi, waktu 
yang singkat ini dapat mempersempit ruang gerak penelitian, sehingga 
dapat berpangaruh terhadap hasil penelitian yang penulis laksanakan. 
Serta transportasi yang kurang.  Oleh karena itu dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan amgket sebagai salah satu cara agar dapar 
mempersingkat waktu dalam mengumpulkan data 
3. Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa Kelas VII SMPN 17 Medan 
Jl. Kapten Zamil Lbis Kab. Deli serdang sehingga hasil hanya dapat 
digeneralisasi untuk populasi yang dimiliki karakter sama dengan 
sampel penelitian.  
4. Penulis juga menyadari kekurangan pengetahuan dalam membuat 
angket yang baik, ditambah dengan kurangnya buku-buku pedoman. 
Hal ini merupakan keterbatasan penelitian yang tidak dapat dihindari. 
Oleh karena itu, dengan tangan terbuka penulis mengharapkan saran 
dan kritikan yang bersifat membangun demi kesempurnaan tulisan-







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Dari hasil pengolahan dan analisis terhadap data penelitian, maka 
dapat dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh yang dari kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran PAI  terhadap hasil belajar siswa dengan nilai 0,33atau  
sebesar 11,359%.  Dan masih banyak yang mempengaruhi hasil belajar 
siswa selain dari kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran. 
2. Rata-rata/Mean dari Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
PAI (variabel X)  adalah sedang dengan nilai rata-rata hitung (X) sebesar 
50,81 dan Rata-rata hasil belajar siswa SMPN 17 Medan  masuk dalam 
kategori sedang atau cukup dengan nilai rata-rata hitung (Y) sebesar 
84,60. Dan berdasarkan uji normalitas pada variabel X dan variabel Y, 
data dalam penelitian ini berdistribusi normal dengan nilai L-hitung <L-
tabel yaitu 0,056< 0,1280 (variabel X) dan 0,1268< 0,1280 (variabel Y). 
Terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran PAI  terhadap hasil belajar siswa dengan 
nilai 0,33 dan koefisien determinasi sebesar 11,359%. 
B. Saran 
Bedasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka sebagai tindak 
lanjut dari hasil penelitian disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Kepada kepala sekolah SMPN 17 Medan, diharapkan untuk lebih 
meningkatkan perhatian dan pengawasan guru khususnya terkait 





adanya perhatian dan pengawasan yang intens tidak menutup 
kemungkinan kinerja guru maupun hasil belajar yang dimiliki siswa 
menurun. 
2. Kepada para guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam, diharapkan 
agar lebih meningkatkan kemampuannya dalam merencanakan 
pembelajaran baik dari segi media, metode serta strategi, oleh karena itu 
diharapkan guru dapat menciptakan proses pembelajaran yang kondusif 
dan harmonis bagi peserta didik yang pada akhirnya dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik yang lebih otimal dan berkualitas. Dan karena 
perencanaan yang baik akan menghasilkan hasil belajar yang baik pula. 
3. Kepada peserta didik, diharapkan untuk lebih meningkatkan semangat dan 
motivasinya dalam belajar khususnya dalam belajar Pendidikan Agama 
Islam. 
4. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk lebih meningkatkan dan 
memperdalam ilmunya tentang perencanan pembelajaran dan agar 
melakukan penelitian lanjut tetang topik yangsama, karena kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran merupakan salah satu fakstor-
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ANGKET UNTUK SISWA 
A. Identitas 
Nama   : 
kelas   : 
Hari/Tanggal  : 
Alamat   : 
Pekerjaan Orang Tua : 
 
B. Petunjuk  : 
1. bacalah penyataan di bawah ini dengan cermat dan teliti, kemudian 
berikan jawaban yang sesuai dengan apa yang anda alami dan anda 
rasakan. 
2. Kejujuran anda sangat diharakan dalam mengisi jawaban, atas kerja 
samanya, saya ucapkan terima kasih. 
3. berilah tanda ceklis (√ ) pada lembar jawaban.  petunjuk jawaban seperti 
berikut: 
SS : Sangat Sering  KK :Kadang-Kadang 
S : Sering   TP :Tidak Pernah 
 




Pernyataan SS S KK TP 
I Kemampuan guru dalam melakukan apersefsi 
1. Guru PAI mempersiapkan dan menertipkan siswa 
sebelum belajar di mulai. 
    
2. Guru PAI memulai pelajaran dengan membaca doa.     
3 Guru PAI mengapsen siswa ketika memulai pelajaran.     
4 Guru PAI tidak memberikan motivasi kepada siswa 
sebelum memulai pelajaran.  
    
5 Guru PAI tidak mengulang kembali pelajaran yang 
berlalu 
    
6 Guru PAI mengaitkan pelajaran terlebih dahulu 
dengan pelajaran yang akan disampaikan 
    
II Kemampuan guru dalam menggunakan strategi  
Dan metode pembelajaran 
7 Guru menyampaikan materi pelajaran PAI dengan 
menggunakan metode ceramah.  
    
8 Guru menyampaikan materi pelajaran PAI dengan 
metode yang tidak menarik 
    
9 Guru menyampaikan materi pelajaran PAI dengan 
menggunakan strategi yang berpariasi/bermacam-
macam dan juga berganti-ganti. 
    
  
 
10 Guru PAI suka menyelingi kegiatan belajar dengan 
kegiatan diskusi atau Tanya jawab. 
    
11 Guru PAI menjelaskan materi pelajaran dengan bahasa 
yang mudah dipahami. 
    
12 Guru tidak suka melakukan kegiatan praktik mengenai 
materi pelajaran PAI 
    
III Kemampuan guru dalam menggunakan media 
Pembelajaran 
13 Setiap mengajar guru PAI menggunakan media 
pembelajaran selain buku lks. 
    
14 Setiap guru PAI mengajar menggunakan alat bantu 
supaya lebih mudah untuk memahami pelajaran. 
    
15 Guru PAI tidak menciptakan suasana yang 
menyenangkan atau kondusif ketika belajar. 
    
16 Guru PAI menyampaikan materi pelajaran dengan 
menggunakan media computer dan laptop 
    
17 Guru menggunakan media pembelajaran yang 
berpariasi atau bermacam-macam 
    
18 Guru menggunakan media pembelajaran yang 
membosankan. 
    
IX Kemampuan guru dalam mengalokasikan waktu 
19 Guru merangkum materi yang telah dijelaskan diakhir 
pelajaran.  
    
20 Guru tidak mengingatkan siswa untuk mengulang 
pelajarannya di rumah. 
    
21 Guru PAI tidak memberitahukan materi pelajaran yang 
akan diajarkan minggu depan. 
    
22 Guru mengakhiri pelajaran PAI tepat waktu atau ketika 
bel sudah berbunyi. 
    
23 Guru PAI memberi nasihat untuk mengamalkan 
pelajaran dalam kehidupan suhari-hari. 
    
24 Guru PAI mengakhiri atau menutup pelajaran dengan 
membaca doa. 
 










ANGKET UNTUK SISWA 
A. Identitas 
Nama   : 
kelas   : 
Hari/Tanggal  : 
Alamat   : 
Pekerjaan Orang Tua : 
 
B. Petunjuk  : 
a. bacalah penyataan di bawah ini dengan cermat dan teliti, kemudian 
berikan jawaban yang sesuai dengan apa yang anda alami dan anda 
rasakan. 
b. Kejujuran anda sangat diharakan dalam mengisi jawaban, atas kerja 
samanya, saya ucapkan terima kasih. 
c. berilah tanda ceklis (√ ) pada lembar jawaban.  petunjuk jawaban seperti 
berikut: 
SS : Sangat Sering  KK :Kadang-Kadang 
S : Sering   TP :Tidak Pernah 
 
C. Daftar peryataan Variabel Y (Hasil belajar siswa) 
 
No Pernyataan SS S KK TP 
I Kognitif 
1. Sebelum belajar PAI saya menyiapkan buku-buku, alat 
tulis menulis atau peralatan belajar yang diperlukan. 
    
2. Saya memulai pelajaran PAI dengan membaca doa.     
3 Saya tepat waktu masuk ke dalam  kelas     
4 Saya mendengarkan guru ketika mengabsen siswa.     
5 Saya tidak memberikan saran ketika guru 
menerangkan tentang materi pelajaran PAI 
    
6 Saya dapat menjawab soal yang diberikan oleh guru 
PAI 
    
II Afektif 
7 Saya menghargai pendapat teman ketika berdiskusi     
8. Saya tidak bertanya ketika saya belum memahami 
pelajaran PAI 
    
9. Saya ribut ketika guru menjelaskan materi pelajaran 
PAI 
    
10 Saya tidak membawa buku lks atau buku pelajaran.     
11 Apabila ada soal-soal PAI saya berusaha untuk 
memecahkan dan menjawab sendiri tanpa meminta 
bantuan orang lain. 
    
  
 
12 Saya menulis kembali pelajaran yang disampaikan 
guru PAI kedalam buku tulis. 
    
III  Psikomotorik  
13 Saya menyimpulkan pelajaran yang telah dipelajari.     
14 Saya memperaktekkan pelajaran yang di sampaikan 
oleh guru PAI dalam kehidupan sehari-hari. 
    
15 Saya tidak mau, ketika guru menyuruh kedepan untuk 
menjelaskan kembali pelajaran yang disampaikan. 
    
16 Saya bersikap sopan dan santun kepada guru PAI     
17 Saya mengerjakan tugas Pekerjaan Rumah di sekolah     
18 Saya bolos sekolah ketika pelajaran PAI     
IV  
19 Saya suka meminjam buku catatan teman untuk disalin 
di rumah. 
    
20 Saya tidak mengulang kembali pelajaran PAI dirumah     
21 Saya menyontek tugas yang diberikan guru PAI 
kepada teman.  
    
22 Saya tidur dikelas ketika guru menyampaikan materi 
pelajaran PAI 
    
24 Saya menutup pelajaran PAI dengan membaca doa.      
26 Saya tidak mengingat pelajaran yang telah dijelaskan 
guru PAI. 








 Data  Uji Coba Angket Mentah Uji Validitas Variabel X 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Y Y2 
1 4 4 4 3 1 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 4 3 2 4 4 4 4 4 82 6724 
2 4 4 4 3 3 3 4 2 4 3 4 1 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 78 6084 
3 4 4 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 1 1 1 3 1 1 3 3 2 2 54 2916 
4 4 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 4 71 5041 
5 2 2 2 3 2 3 1 3 2 2 2 4 2 2 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 54 2916 
6 4 4 4 3 1 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 1 2 4 2 4 4 4 4 4 82 6724 
7 4 4 1 3 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 4 4 1 63 3969 
8 4 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 2 2 1 4 2 4 2 2 3 4 2 70 4900 
9 4 4 2 2 2 3 4 3 2 3 3 4 2 1 3 1 2 3 2 3 2 3 3 1 62 3844 
10 4 4 2 2 3 2 3 4 2 2 3 4 3 4 2 1 1 2 2 4 3 3 2 1 63 3969 
11 3 4 2 3 3 3 2 4 3 2 4 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 4 4 2 70 4900 
12 3 4 1 3 3 4 4 1 2 2 3 4 2 1 2 1 1 2 2 2 4 4 4 4 63 3969 
13 2 2 2 3 3 2 4 4 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 58 3364 
14 2 2 1 3 2 2 3 4 2 2 3 4 3 1 3 1 1 3 2 1 3 2 3 4 57 3249 
15 3 2 1 3 2 2 2 4 1 1 2 4 3 1 1 1 1 4 3 4 3 3 3 4 58 3364 
16 2 2 2 3 2 3 4 1 2 3 2 3 1 1 3 1 2 3 4 3 2 2 2 2 55 3025 
17 2 2 2 3 3 2 3 3 1 1 4 3 1 4 3 1 2 3 2 3 3 2 2 3 58 3364 
18 2 3 1 3 4 3 2 2 2 1 2 4 3 1 2 1 3 3 4 4 4 4 2 4 64 4096 
19 3 4 1 2 3 2 2 4 2 1 3 4 3 3 3 1 2 3 1 3 4 2 3 4 63 3969 
20 4 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 3 1 1 1 2 4 4 3 3 4 2 3 67 4489 
21 4 3 2 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 3 3 3 3 4 72 5184 
22 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 2 4 3 3 66 4356 
  
 
23 3 4 2 3 3 2 3 3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 3 1 4 3 2 3 4 54 2916 
24 4 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2 2 2 1 2 4 4 2 3 4 2 69 4761 
25 4 4 2 2 4 2 3 4 1 1 4 4 3 1 3 1 1 3 4 4 4 3 3 4 69 4761 
26 1 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 53 2809 
27 4 2 1 2 4 3 3 1 3 1 4 4 3 2 4 1 3 4 4 4 3 4 4 4 72 5184 
28 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 59 3481 
29 2 2 2 4 4 1 3 3 3 3 3 2 1 1 3 1 1 3 3 2 4 2 3 2 58 3364 
30 2 2 2 4 4 1 3 3 3 3 3 2 1 3 1 1 1 3 2 3 4 1 3 3 58 3364 
31 2 1 1 2 3 3 1 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 51 2601 
32 4 2 3 2 4 3 2 3 1 2 2 3 4 1 3 1 1 3 1 4 3 2 2 3 59 3481 
33 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 57 3249 
34 2 2 1 4 4 1 2 3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 4 2 3 3 1 1 1 46 2116 
35 3 4 3 2 3 2 4 2 2 1 2 1 2 3 3 1 2 3 3 4 3 2 4 4 63 3969 
36 2 2 2 4 4 4 1 4 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 60 3600 
37 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 1 2 3 2 2 2 3 2 2 54 2916 
38 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 1 2 2 2 1 1 2 4 3 4 3 3 2 2 52 2704 
39 4 3 2 4 3 3 4 2 2 3 3 3 1 1 3 1 1 3 3 3 3 2 3 4 64 4096 
40 1 2 1 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 54 2916 
X 118 116 77 118 117 98 114 117 91 91 108 120 96 81 100 50 73 123 99 123 122 109 110 111 2482 156704 
x2 13924 13456 5929 13924 13689 9604 12996 13689 8281 8281 11664 14400 9216 6561 10000 2500 5329 15129 9801 15129 14884 11881 12100 12321 









Hasil Perhitungan Validitas Angket 
 
No. r-hitung r-tabel Keterangan 
1 2 3 4 
1 0,7122 0,312 Valid 
2 0,5996 0,312 Valid 
3 0,5752 0,312 Valid 
4 0,06 0,312 Tidak Valid 
5 -0,195 0,312 Tidak Valid 
6 0,2607 0,312 Tidak Valid 
7 0,5212 0,312 Valid 
8 -0,032 0,312 Tidak Valid 
9 0,5982 0,312 Valid 
10 0,3694 0,312 Valid 
11 0,7809 0,312 Valid 
12 0,7809 0,312 Valid 
13 0,702 0,312 Valid 
14 0,508 0,312 Valid 
15 0,416 0,312 Valid 
16 -0,015 0,312 Tidak Valid 
17 0,462 0,312 Valid 
18 0,006 0,312 Tidak Valid 
19 0,372 0,312 Valid 
20 0,334 0,312 Valid 
21 0,38 0,312 Tidak Valid 
22 0,69 0,312 Tidak Valid 
23 0,781 0,312 Valid 






Tabulasi Data Variabel X (Kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran) 
NO. Kode Siswa X X2 
1 R.01 54 2916 
2 R.02 50 2500 
3 R.03 51 2601 
4 R.04 54 2916 
5 R.05 49 2401 
6 R.06 56 3136 
7 R.07 47 2209 
8 R.08 49 2401 
9 R.09 55 3025 
10 R.10 52 2704 
11 R.11 54 2916 
12 R.12 52 2704 
13 R.13 56 3136 
14 R .14 48 2304 
15 R.15 55 3025 
16 R.16 48 2304 
17 R.17 51 2601 
18 R.18 51 2601 
19 R 19 51 2601 
20 R.20 58 3364 
21 R.21 57 3249 
22 R.22 56 3136 
  
 
23 R.23 59 3481 
24 R.24 43 1849 
25 R.25 58 3364 
26 R.26 47 2209 
27 R.27 51 2601 
28 R.28 52 2704 
29 R.29 48 2304 
30 R.30 58 3364 
31 R.31 43 1849 
32 R.32 48 2304 
33 R.33 39 1521 
34 R.34 54 2916 
35 R.35 43 1849 
36 R.36 40 1600 
37 R.37 38 1444 
38 R.38 46 2116 
39 R.39 51 2601 
40 R.40 42 1764 
41 R.41 56 3136 
42 R.42 60 3600 
43 R.43 49 2401 
44 R.44 52 2704 
45 R.45 49 2401 
46 R.46 53 2809 
47 R.47 54 2916 
  
 
48 R.48 52 2704 
















a  Y Y2 
1 R.01 88 7744 
2 R.02 85 7225 
3 R.03 85 7225 
4 R.04 86 7396 
5 R.05 83 6889 
6 R.06 84 7056 
7 R.07 85 7225 
8 R.08 85 7225 
9 R.09 91 8281 
10 R.10 86 7396 
11 R.11 86 7396 
12 R.12 84 7056 
13 R.13 80 6400 
14 R.14 81 6561 
15 R.15 88 7744 
16 R.16 87 7569 
17 R.17 88 7744 
18 R.18 89 7921 
19 R 19 90 8100 
20 R.20 95 9025 
21 R.21 86 7396 
22 R.22 85 7225 
23 R.23 93 8649 
24 R.24 88 7744 
  
 
25 R.25 92 8464 
26 R.26 86 7396 
27 R.27 85 7225 
28 R.28 85 7225 
29 R.29 72 5184 
30 R.30 87 7569 
31 R.31 85 7225 
32 R.32 73 5329 
33 R.33 85 7225 
34 R.34 80 6400 
35 R.35 70 4900 
36 R.36 75 5625 
37 R.37 85 7225 
38 R.38 96 9216 
39 R.39 85 7225 
40 R.40 80 6400 
41 R.41 74 5476 
42 R.42 90 8100 
43 R.43 85 7225 
44 R.44 84 7056 
45 R.45 82 6724 
46 R.46 79 6241 
47 R.47 80 6400 
48 R.48 88 7744 








Uji Normalitas Variabel X 





m Zi F (Zi) S (Zi) 
F (Zi) - S 
(Zi) 
1 38 1 1 -2.41 0.008 0.021 -0.01 
2 39 1 2 -2.22 0.013 0.042 -0.03 
3 40 1 3 -2.04 0.02 0.063 -0.04 
4 42 1 4 -8.81 0.0485 0.083333 -0.02917 
5 43 3 7 -7.81 0.0708 0.145833 -0.0423 
6 46 1 8 -4.81 0.1841 0.166667 -0.03483 
7 47 2 10 -3.81 0.2389 0.208333 -0.07503 
8 48 4 14 -2.81 0.305 0.291667 0.017433 
9 49 4 18 -1.81 0.3745 0.375 0.030567 
10 50 1 19 -0.81 0.4522 0.395833 0.013333 
11 51 6 25 0.19 0.5199 0.520833 -0.0005 
12 52 5 30 1.19 0.5948 0.625 0.056367 
13 53 1 31 2.19 0.6664 0.645833 -0.00093 
14 54 5 36 3.19 0.7357 0.75 -0.0302 
15 55 2 38 4.19 0.7939 0.791667 0.020567 
16 56 4 42 5.19 0.8438 0.875 -0.0143 
17 57 1 43 6.19 0.8849 0.895833 0.002233 
18 58 3 46 7.19 0.9177 0.958333 -0.0312 
19 59 1 47 8.19 0.9429 0.979167 -0.01093 
20 60 1 48 9.19 0.9616 1 -0.04063 
Jumlah 48 
 






L-tabel 0,1280  






Uji Normalitas Variabel Hasil Belajar 
No. Xi F 
 
F Kum Zi F (Zi) S (Zi) F (Zi) - S (Zi) 
1 70 1 1 -2.66423 0.0039 0.020833 -0.01693 
2 72 1 2 -2.29927 0.011 0.041667 -0.03067 
3 73 1 3 -2.11679 0.0174 0.0625 -0.0451 
4 74 1 4 -1.93431 0.0268 0.083333 -0.05653 
5 75 1 5 -1.75182 0.0401 0.104167 -0.06407 
6 79 1 6 -1.0219 0.1539 0.125 0.0289 
7 80 4 10 -0.83942 0.2033 0.208333 -0.00503 
8 81 1 11 -0.65693 0.2578 0.229167 0.028633 
9 82 1 12 -0.47445 0.3192 0.25 0.0692 
10 83 1 13 -0.29197 0.3859 0.270833 0.115067 
11 84 3 16 -0.10949 0.4602 0.333333 0.126867 
12 85 12 28 0.072993 0.5279 0.583333 -0.05543 
13 86 5 33 0.255474 0.5987 0.6875 -0.0888 
14 87 2 35 0.437956 0.6664 0.729167 -0.06277 
15 88 5 40 0.620438 0.7324 0.833333 -0.10093 
16 89 1 41 0.80292 0.7881 0.854167 -0.06607 
17 90 2 43 0.985401 0.8365 0.895833 -0.05933 
18 91 1 44 1.167883 0.877 0.916667 -0.03967 
19 92 1 45 1.350365 0.9115 0.9375 -0.026 
20 93 1 46 1.532847 0.937 0.958333 -0.02133 
21 95 1 47 1.89781 0.9706 0.979167 -0.00857 












L-tabel 0,1280  







Uji Normalitas Variabel Hasil Belajar 
No. Xi F 
 
F Kum Zi F (Zi) S (Zi) F (Zi) - S (Zi) 
1 70 1 1 -2.66423 0.0039 0.020833 -0.01693 
2 72 1 2 -2.29927 0.011 0.041667 -0.03067 
3 73 1 3 -2.11679 0.0174 0.0625 -0.0451 
4 74 1 4 -1.93431 0.0268 0.083333 -0.05653 
5 75 1 5 -1.75182 0.0401 0.104167 -0.06407 
6 79 1 6 -1.0219 0.1539 0.125 0.0289 
7 80 4 10 -0.83942 0.2033 0.208333 -0.00503 
8 81 1 11 -0.65693 0.2578 0.229167 0.028633 
9 82 1 12 -0.47445 0.3192 0.25 0.0692 
10 83 1 13 -0.29197 0.3859 0.270833 0.115067 
11 84 3 16 -0.10949 0.4602 0.333333 0.126867 
12 85 12 28 0.072993 0.5279 0.583333 -0.05543 
13 86 5 33 0.255474 0.5987 0.6875 -0.0888 
14 87 2 35 0.437956 0.6664 0.729167 -0.06277 
15 88 5 40 0.620438 0.7324 0.833333 -0.10093 
16 89 1 41 0.80292 0.7881 0.854167 -0.06607 
17 90 2 43 0.985401 0.8365 0.895833 -0.05933 
18 91 1 44 1.167883 0.877 0.916667 -0.03967 
19 92 1 45 1.350365 0.9115 0.9375 -0.026 
20 93 1 46 1.532847 0.937 0.958333 -0.02133 
21 95 1 47 1.89781 0.9706 0.979167 -0.00857 












L-tabel 0,1280  












1 54 88 2916 7744 4752 
2 50 85 2500 7225 4250 
3 51 85 2601 7225 4335 
4 54 86 2916 7396 4644 
5 49 83 2401 6889 4067 
6 56 84 3136 7056 4704 
7 47 85 2209 7225 3995 
8 49 85 2401 7225 4165 
9 55 91 3025 8281 5005 
10 52 86 2704 7396 4472 
11 54 86 2916 7396 4644 
12 52 84 2704 7056 4368 
13 56 80 3136 6400 4480 
14 48 81 2304 6561 3888 
15 55 88 3025 7744 4840 
16 48 87 2304 7569 4176 
17 51 88 2601 7744 4488 
18 51 89 2601 7921 4539 
19 51 90 2601 8100 4590 
20 58 95 3364 9025 5510 
21 57 86 3249 7396 4902 
22 56 85 3136 7225 4760 
23 59 93 3481 8649 5487 
24 43 88 1849 7744 3784 
25 58 92 3364 8464 5336 
26 47 86 2209 7396 4042 
  
 
27 51 85 2601 -7225 4335 
28 52 85 2704 7225 4420 
29 48 72 2304 5184 3456 
30 58 87 3364 7569 5046 
31 43 85 1849 7225 3655 
32 48 73 2304 5329 3504 
33 39 85 1521 7225 3315 
34 54 80 2916 6400 4320 
35 43 70 1849 4900 3010 
36 40 75 1600 5625 3000 
37 38 85 1444 7225 3230 
38 46 96 2116 9216 4416 
39 51 85 2601 7225 4335 
40 42 80 1764 6400 3360 
41 56 74 3136 5476 4144 
42 60 90 3600 8100 5400 
43 49 85 2401 7225 4165 
44 52 84 2704 7056 4368 
45 49 82 2401 6724 4018 
46 53 79 2809 6241 4187 
47 54 80 2916 6400 4320 
48 52 88 2704 7744 4576 
Jumlah 
2439 4061 125261 344991 206803 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa :  
∑X		 = 2439	∑Xଶ = 125261 
∑Y		 = 4061 ∑Yଶ = 344991 
∑XY = 206803 
  
 
Dapat dilakukan pengujian dan analisis terhadap pengaruh kemampuan guru 
dalam merencanaanpembelajaran PAI terhadap hasil belajar siswa SMP Negeri 17 













rxy  = 
ଶଵ଻଺ହ
଺ହ଻ଽହ.ଽଽଽଷସ 
rxy   = 0,330795188 
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